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ABSTRAK 
 

Nur‟aeni, Tahun 2021. Minat Wirausaha Dalam Fashion Halal Mahasiswa 
IAIN Metro Lampung (Studi JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM). Tesis Program 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 
 

Fenomena fashion halal terus berkembang menjadi bagian darigaya 
hidup, semakin banyak pemandangan umum yang menarik perhatian 
fenomena ini dan muncul trend gaya hidup sesuai dengan syariat Islam 
(halal life style) di masyarakat.Kehadiran trend fashion halal merupakan 
jawaban terhadap kebutuhan mahasiswa dalam berbusana yang 
menginginkan tampil tertutup tetapi tetap terlihat modis atau fashionable. 

Fashionable adalah trend berpakaian seseorang atau sekelompok orang yang 
secara tidak langsung mengkonstruksi dirinya dengangaya berpakaian 
secara trendi karena selalu mengikuti trend masakini yang lagi viral. 
Wirausahasaat ini tidak hanya dipandang sebagai bisnis semata 
yangmenggambarkan kesan tradisional, monoton dan konvensional.Trend 
fashion halal saat ini menjadi lebih kreatif dan variatif.Inilah yang 
mendorong mahasiswa untuk mencoba berwirausahadengan 
mamakaifashion halal untuk usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 
Untuk mengetahui minat wirausaha dalam fashionhalal mahasiswa IAIN 
Metro Lampung pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam.Data penelitian ini dihimpun dari literatur-literatur dan hasil 
wawancara secara langsung dengan pihak yang terkait dengan masalah 
penelitian yaitu minat wirausaha mahasiswa dalam trend fashion halal. 

Hasil dari penelitian ini adalah Minat wirausaha mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro masih 
cukup rendah  hal ini karena mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro hanya memiliki minat berwirausaha 
tanpa dibarengi dengan praktik berwirausaha dan tidak memiliki keinginan 
untuk menjadi produktif namun hanya sebagai penikmat fashion halal atau 
hanya bersifat konsumtif. 
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ABSTRACT 

  

Nur'aeni, 2021. Entrepreneurial Interest in Halal Fashion by IAIN Metro 
Lampung Students (Department Of Sharia Economy, Faculty Of Islamic 
Economics And Business). Thesis of the Postgraduate Program of the State 
Islamic Institute (IAIN) Metro. 

The phenomenon of fashion halalcontinues to develop into a part of lifestyle, 
more and more common sights attract the attention of this phenomenon and 
there is a trend of lifestyle in accordance with Islamic law (halal life style) in 
society. The presence of trends halal fashionis an answer to the needs of 
students in clothing who want to appear closed but still look fashionable or 
fashionable. Fashionable is the trend of dressing a person or group of people 
who indirectly construct themselves with a trendy style of dress because they 
always follow the current trend which is viral. Entrepreneurship nowadays is 
not only seen as a business that depicts a traditional, monotonous and 
conventional impression. The currentis becoming more creative and varied. 
This is what encourages students to try entrepreneurship by usingHalal 

Fashionhalal fashion for their business. 

This study aims to answer the formulation of the problem, namely: To find 
out entrepreneurial interest in fashion halalof IAIN Metro Lampung 
students at the Department of Islamic Economics, Faculty of Economics and 
Islamic Business. The research problem is the entrepreneurial interest of 
students in halal fashion trends. 

The results of this study are the entrepreneurial interest of students of the 
Islamic Economics Department, Islamic Economics and Business Faculty, 
IAIN Metro, is still quite low. productive but only as connoisseurs of halal 
fashion or only consumptive. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Sistem ekonomi syariah di Indonesia kini memasuki babak baru. 

Semakin menjamurnya industri perbankan syariah di Indonesia 

menandakanbahwa sistem ekonomi syariah tersebut mengalami 

kemajuan. Kemajuan tersebut diimbangi juga oleh sektorindustri 

halalyang lain, seperti halal food industri, halal fashion, halal travel, 

halalcosmetics and pharmaceuticals, halal mediadan halalrecreation. 

Halini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Adiwarman Karim, 

bahwa hal yangperlu dilakukan untuk mendongkrak pangsa pasar 

perbankan syariah adalahmenciptakan ekosistem ekonomi dan keuangan 

syariah yang stabil danberkelanjutan. Salah satunya adalah menggarap 

pasar lainnya di luar keuangan,seperti gaya hidup halal (halal life style) 

masyarakat.2 

Dewasa ini telah terjadi perkembangan halal life style masyarakat 

Indonesia yang notabene penduduknya  beragamaIslam. Perkembangan 

halal life style dan trend yaituperkembangan yang mengacu pada 

syariatIslam namun tetap mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 

dapatterlihat dari fenomena yang terjadi di masyarakat, 

sepertiberkembangnya fashion halal dari berbagai industri seperti 

                                                           
2Safyr Primadhyta, “Industri Halal Jadi Pelumas Perluasan Pasar Bank Syariah”, 

CNN Indonesia, Dalam https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20171109114632-78-
254536/industri-halal-jadipelumas-perluasan-pasar-bank-syariah (diakses pada 07 Januari 
2020) 

1 
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industri pakaian, jilbab, sepatu, tas, kaos kaki, topi yang berkembang 

setiap saat, serta perubahan keinginan masyarakat tentang kebutuhan 

yang mereka inginkan yaitu sehat, baik dan jelas kehalalannya. 

Kehadiran trend fashion halal merupakan jawaban terhadap 

kebutuhan masyarakat dalam berbusana yang menginginkan tampil 

tertutup tetapi tetap terlihat modis atau fashionable.
3
 Fashionable adalah 

trend berpakaian seseorang atau sekelompok orang yang secara tidak 

langsung mengkonstruksi dirinya dengan gaya berpakaian secara trendy 

karena selalu mengikuti trend masakini yang lagi viral.  

Pergeseran perilaku masyarakat atau konsumen tidak lagi untuk 

memenuhi kebutuhan, tetapi berdasarkan motivasi untuk mendapatkan 

suatu sensasi, tantangan, kegembiraan, sosialisasi dan menghilangkan 

stres.Selain itu memberikan pengetahuan baru tentang perkembangan 

trend fashionhalal dan trend baru serta untukmenemukan barang yang 

baik dan bernilai bagi dirinya. 4  Perilaku ini membuat masyarakat 

melihat trend fashion menjadi bentuk bisnis baru karena wirausahasaat 

ini tidak hanya dipandang sebagai bisnis semata yangmenggambarkan 

kesan tradisional, monoton dan konvensional. Trend fashion halal saat ini 

menjadi lebih kreatif dan variatif.Inilah yang mendorong mahasiswa 

                                                           
3Galuh Endang Pergiawati, “Konformitas Dan Perilaku Konsumtif Mahasiswi Dalam 

Berjilbab Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman”, Jurnal 

Psikoborneo, Vol. 4, No. 3, (2018), h. 494. 
4Lydia David, “Hubungan Antara Self-Control Dengan Perilaku Konsumtif Online 

Shopping Produk Fashion Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran”, Jurnal E-Biomedik 

(EBM), Vol. 3, No. 1, (Januari-April 2018),h. 43 
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untuk mencoba berwirausahadengan mamakaifashion halaluntuk 

usahanya. 

Trend fashion halal pun sudah dikuti oleh mahasiswa sehingga 

mahasiswa selalu mengikuti perkembangan fashionhalal agar tidak 

ketinggalan trend terbaru. Ada pun pengertian mahasiswa adalah 

komunitas yang diharapkan dapat menerapkan pendidikanyang dimiliki 

dalam kehidupan sehari-hari.Mahasiswa merupakan seorang individu 

yang sedangmenjalani kurun waktu tertentu dalam dunia pendidikan, 

terjembataninya atau terkomunikasikannya antara masa pendidikan 

teoritis dengan masa pendidikan yang mulai mencocokan realitas sosialdi 

luar lingkungan kampus.Dengan kaidah teoritis yang mereka pelajari 

dan disinilahbermula wawasan idealisme sebagai akibat hasil refleksinya 

antara pengetahuan sosial yang adadengan kaidah nilai universal.5 

Setiap mahasiswa mempunyai identitas sendiri baik itu karekter, 

sifat yang ada dalam dirisendiri ataupun identitas yang melekat dalam 

diri manusia berasal dari luar misalnya statussosialnya dimata manusia 

lain.Dengandemikian mahasiswa dengan pendidikan yang dimilikinya 

maka akan memperoleh ruang interaksidan mobilitas yang luas tidak 

hanya didalam kampus namun juga diluar kampusnya. Interaksidan 

mobilitas yang dilakukan mahasiswa bisa sebagai bentuk pencarian 

identitas seorangmahasiswa.Seiringperkembangan zaman yang ditandai 

dengan merebaknya berbagai bentukfashion dan halal life style. 

                                                           
5 Ishak.gaya hidup konsumtif di kalangan mahasiswa unnes sebagai upaya 

peningkatan prestise dalamlingkungan kampus. diakses tanggal 11 juni 2021 
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Halal life style masyarakat terhadap kebutuhan 

menjadikanfashion halal menjadi semakin beragam, salah satu yang 

menggandrungi trend fashion halal tersebut adalah mahasiswa. Perilaku 

konsumtif mahasiswa bisa terlihat dari seberapa banyak mereka 

menggunakan uangnya untuk memenuhi hasrat berbelanja mereka dan 

seberapa banyak yang mereka gunakan untuk kebutuhan yang harus 

dipenuhi.Mahasiswa biasanya mudah terbujuk rayuan iklan dan mudah 

terpengaruh ajakan teman dalam membeli dan memilih produk fashion, 

dengan melihat keadaan itu beberapa mahasiswa melihat peluang bisnis 

diantara perilaku konsumtif mahasiswa lainnya. Sehingga adanya 

keberagaman fashion halaltersebut membuat minat wirausaha 

mahasiswa semakin meningkat hal ini dikarenakan dengan mudah 

ditemui mahasiswa yang mengenakan fashionhalal dalam aktivitas 

mereka di kampus. 

Pra survei yang dilakukan pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islamdi IAIN Metro tentang minat 

wirausaha mahasiswa dalam fashionhalalrelatif tinggi,mahasiswa yang 

diharapkan mempunyai kemampuan sebagai agent of changeselain pada 

saat berbusana harus tetap memperhatikan norma kesopanan dan 

kaidah dari berbusana dan tidak hanya sekedar mengikuti trend, 

seyogyanya mahasiswa juga dapat melihat fenomena yang terjadi sebagai 

peluang untuk berwirausaha. 
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Gambaran seperti ini tercermin pada aktivitas mahasiswa di 

lingkungan kampus IAIN Metro Lampung khususnya mahasiswaJurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Oleh karena itu, 

menjadi hal yang menarik untuk Penulis dengan judulMinat Wirausaha 

dalam Fahion Halal Mahasiswa IAIN Metro Lampung (Studi Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah pertanyaan penelitian 

tersebut, yaitu:BagaimanaMinat Wirausaha dalam FashionHalal 

MahasiswaIAIN Metro Lampung pada Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitianinibermaksuduntukmengumpulkan data,sedangkan 

tujuanpenelitianini adalah:Untuk mengetahui minat wirausaha dalam 

fashionhalal mahasiswa IAIN Metro Lampung pada Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan Tesis ini secara 

umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

atau referensi yang berguna dalam melakukan penelitian lebih lanjut 
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dan juga dapat menambah wawasan khasanah pustaka bagi yang 

berminat mendalami pengetahuan tentang fashion halal. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan bagi industri halal domestik supaya sesuai dalam kategori halal 

sehingga bisaberdampak pada peningkatan ekonomi syariah. 

 

 

E. Penelitian Relevan 

Secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu (prior 

research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam Tesis.Penelitian 

terdahulu yang relevan sama dengan tinjauan pustaka, telaah 

kepustakaan atau kajian pustaka istilah lain, pada dasarnya tidak ada 

penelitian yang sama atau baru selalu keterkaitan dengan yang 

sebelumnya.6 

Berdasarkan pengertian tersebut, Peneliti mengutip beberapa 

penelitian yang terkait dengan persoalan yang diteliti sehingga terlihat 

dari sisi mana peneliti tersebut membuat suatu karya ilmiah. Disamping 

itu akan terlihat suatu perbedaan tujuan yang dicapai. Di bawah ini 

disajikan beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu yang terkait 

diantaranya: 

                                                           
6Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro,Pedoman Penulisan 

Tesis Edisi Revisi (Metro: Program Psacasarjana 2016), h. 6 
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1. Siti Qoyyimah berjudul pengaruh efikasi diri dan pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswi jurusan 

pendidikan IPS angkatan 2012 UIN Malang.7 

Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 

dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha baik 

secara simultan maupun parsial.Digunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian diskriptif.Instrumen yang 

digunakan yaitu berupa angket.Pengujian instrumen ini 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Sedangkan metode analisis data menggunakan regresi linier 

berganda.Hasil penelitian ini dapat disarankan agar mahasiswi 

mempunyai efikasi diri yang kuat dan dapat terus menambah 

pengetahuan tentang kewirausahaan sehingga dapat meningkatkan 

minat berwirausahanya. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan, terletak pada salah satu variabel 

yang mempengaruhi minat berwirausaha yang digunakan, dimana 

penelitian ini menggunakan variabel efikasi diri, sedangkan 

persamaannya dilakukan variabel pendidikan kewirausahaan sebagai 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

2. Inetz Anzilatul Fuaadah berjudul pengaruh kemandirian pribadi, 

motivasi, dan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat memulai 

                                                           
7Siti Qoyyimah, Pengaruh Efikasi Diri dan Pendidikan Kewirausahaan terhadapMinat 

Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Angkatan 2012 UIN Malang,(TESIS. UIN 
Maulana Malik Ibrahim, Malang) 
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usaha pada mahasiswi Fak Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan 

KalijagaYogyakarta.8 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas, dalam hal ini meliputi kemandirian pribadi, motivasi dan 

pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, dimana 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan endekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.Sedangkan metode 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

pengujian secara serempak/simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

variabel kemandirian pribadi, motivasi, dan pengetahuan 

kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat memulai usaha (F hitung= 8,874 > F 

tabel=2,70 pada a=5%). Hasil pengujian secara parsial (Uji T) 

menunjukkan bahwa variabel nilai koefisien regresi kemandirian 

pribadi (X1), motivasi (X2), pengetahuan kewirausahaan (X3) 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat memulai usaha pada 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penelitilebih 

ditekankan tentang fashion halal dalam minat wirausaha mahasiswi 

                                                           
8 Inatz Anzilatul Fuaadah, Pengaruh Kemandirian Pribadi, Motivasi, dan 

Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Memulai Usaha Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Sunan Kalijaga, (Tesis. UIN Sunan 
KalijaaYogyakarta, 2017) 
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IAIN Metrodenganmenggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

diskriptif. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa Tesis peneliti 

yang berjudul “Minat Wirausaha dalam Fahion Halal Mahasiswa 

IAIN Metro Lampung (Studi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam)” sepengetahuan peneliti belum pernah 

diteliti sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 
A. Minat Wirausaha 

1. Pengertian Minat Wirausaha 

Minat diartikan sebagai kecenderungan subjek yang menetap, 

untuk tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan 

merasa senang mempelajari materi itu. Minat ialah perasaan tertarik 

pada suatu topik yang sedang dibahas atau dipelajari untuk itu kerap 

digunakan istilah perhatian.9 Menurut Crow & Crow, mengatakan 

minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.10 

Minat dapat diartikan pula sebagai kecenderungan untuk 

merasa tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang, 

sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu.Minat 

merupakan salah satu hal ikut menentukan keberhasilan seseorang 

dalam segala bidang, baik studi, kerja dan kegiatan-kegiatanlain. 

Minat pada suatu bidang tertentu akan memunculkan perhatian 

terhadap bidang tertentu.11 

                                                           
9 Ayuningtias, Hazirah Amalia Dan Sanny Ekawati. 2015. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Tarumanagara, dalam Jurnal Ekonomi/Volume XX, No. 01, h 54 

10 Nadhira Ulfa dan Maftukhatusolikhah, “Minat Wirausaha Kaum Santri Dan 
FaktorFaktor Yang Mempengaruhinya (Studi Pada Pondok Pesantren Ar-Riyadh 
Palembang)”, dalam Jurnal I-Economics, Vol. 1.No. 1, 2015, h. 4. 

11Ayuningtias, dkk, Faktor-Faktor…, h. 55 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil 

pengertian bahwa minat adalah suatu keinginan dan dorongan dalam 

diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkan untuk 

bekerja keras atau berkemauan keras untuk mengembangkan diri 

atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut 

dengan resiko yang akan terjadi, minat merupakan salah satu hal 

yang ikut menentukan keberhasilan seseorang dalam segala bidang, 

baik studi, kerja dan kegiatan lainya. 

Wirausaha merupakan seseorang yang melakukan tugas untuk 

mengorganisir, mengelola, dan menerima resiko-resiko bisnis serta 

orang yang menciptakan sebuah bisnis yang berhadapan dengan 

risiko dan ketidakpastian, bertujuan memperoleh profit dan 

mengalami pertumbuhan dengan caramengidentifikasi kesempatan 

dan memanfaatkan sumber daya yang diperlukan.12 

Wirausaha dapat diartikan sebagai orang yang kreatif, 

dinamis, dan inovatif yang bersedia mengambil berbagi jenis resiko 

dan berani menghadapi semua tantangan yang tidak dapat diprediksi 

dan diramalkan lewat kreativitas dan kemauanya untuk mencapai 

sukses. Wirausaha dapat disebut pebisnis yang muncul dengan 

berbagai ancaman, pesaing yang agresif, sebaliknya pada pebisnis lain 

sesama entrepreneur mungkin sebagai mitra, seorang pelanggan atau 

seseorang yang menciptakan kekayaan bagi orang lain, serta dapat 

                                                           
12Rosmiati, dkk, “Sikap, Motivasi, Dan Minat Berwirausaha Mahasiswa”, dalam 

Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol.17 No. 1, Maret 2015, h. 21 
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memberikan peluang yang lebih baik untuk memanfaatkan sumber 

daya yang ada, mengurangi pemborosan dan menghasilkan lapangan 

pekerjaan baru bagi orang lain.Selain itu kegiatan wirausaha juga 

memiliki beberapa fungsi pokok yang dapat memberikan manfaat 

bagi individu dan fungsi tambahan yang memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitar. 

Setiap wirausaha  memiliki fungsi pokok dan tambahan 

sebagai berikut:13 

a. Fungsi pokok wirausaha, yaitu: 

1. Membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil 

resiko tentang tujuan dan sasaran perusahaan 

2. Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan 

3. Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani 

4. Menghitung skala usaha yang di inginkanya 

5. Mencari dan menciptakan berbagai cara baru 

6. Mencari terobosan baru dalam mendapatkan masukan atau 

input, serta mengolahnya menjadi barang dan atau jasa yang 

menarik 

7.  Memasarkan barang dan atau jasa untuk memuaskan 

pelanggan. 

b. Fungsi tambahan wirausaha, yaitu: 

                                                           
13Saiman, Leonardus. 2015. Kewirausahaan, teori, praktik, dankasus-kasusedisi2. 

Jakarta :Salemba Empat,h 46-48 
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1. Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka mencari dan 

menciptakan peluang usaha 

2. Mengendalikan lingkungan kearah yang menguntungkan bagi 

perusahaan 

3. Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan masyaraka 

maupun merusak lingkungan akibat limbah usaha. 

Fungsi pokok dan fungsi tambahan berwirausaha adalah sikap 

dan sifat yang harus dimiliki oleh wirausahawan, hal ini karena 

seseorang yang berwirausaha harusmemiliki keahlian, kemauan, 

kreatif, dinamis, dan inovatif yang memiliki kemampuan dalam 

mengorganisir dan mengelola sumber daya, seperti keuangan, bahan 

mentah, tenaga kerja, keterampilan, dan informasi dalam segala 

aktivitas untuk mendapatkan keuntungan.  

Ada empat  keuntunganyang diperoleh dari berwirausaha, 

yaitu: 

a. Harga diri: dengan membuka usaha atau berwirausaha  harga 

diri seseorang akan meningkat. Seorang wirausahawan menjadi 

kelas tersendiri di masyarakat dan dianggap memiliki wibawa 

tertentu, seperti disegani dan dihormati 

b. Penghasilan: memiliki usaha sendiri jelas dapt memberikan 

penghasilan yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 

menjadi pegawai, penghasilan seorang pegawai dapat 

dikalkulasikan untuk suatu periode 
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c. Ide dan motivasi: para wirausaha selalu memiliki ide yang begitu 

banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya. wirausahawan 

juga memiliki motivasi yang tinggi untuk maju 

d. Masa depan: masa depan pengusaha yang sukses relative jauh 

lebih baik dibandingkan pegawai. Seorang wirausahawan tidak 

pernah pensiun dan usahanya dapat diteruskan oleh generasi 

selanjutnya.14 

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa minat 

berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan, serta kesediaan 

individu untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa takut dengan resiko yang akan terjadi,minat berwirausaha 

berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang 

usaha.  

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta 

kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk 

berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa 

belajar dari kegagalan yang dialami. Minat berwirausaha muncul 

karena didahului oleh suatu pengetahuan dan informasi mengenai 

wirausaha yang kemudian dilanjutkan pada suatu kegiatan untuk 

memperoleh pengalaman dimana akhirnya muncul keinginan untuk 

melakukan kegiatan tersebut. 

                                                           
14Kasmir. 2013. KewirausahaanEdisiRevisi. Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, h 6-

9 
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Minat berwirausaha tidak begitu saja dimiliki oleh seseorang, 

melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan. Adapun alasan-alasan 

seseorang berminat untuk berwirausaha adalah sebagai berikut:15 

a. Alasan keuangan, untuk mencari nafkah, kaya, pendapatan 

tambahan 

b. Alasan sosial, untuk memperoleh gengsi/status untuk dapat 

dikenal, dihormatidan bertemu orang banyak 

c. Alasan pelayanan, memberi pekerjaan pada masyarakat 

d. Alasan pemenuhan diri, untuk menjadi mandiri, dan lebih 

produktif untuk menggunakan kemampuan pribadi. 

Indikator minat berwirausahameliputi: 

1. Kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup 

2. Keyakinan kuat atas kekuatan sendiri 

3. Sikap jujur dan tanggung jawab 

4. Ketahananfisik dan mental 

5. Ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha 

6. Pemikiran yang kreatif dan konstruktif 

7. Berorientasi ke masa depan 

8. Berani mengambil resiko.16 

                                                           
15Ulfa, Nadhira dan Maftukhatusolikhah. 2015. Minat Wirausaha Kaum Santri Dan 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Studi Pada Pondok Pesantren Ar-Riyadh 
Palembang). Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah, dalam Jurnal I-Economics 
Journal, Vol. 1. No. 1 , h.5 

16Siswadi, Yudi. 2013. AnalisisFaktor Internal, FaktorEksternal Dan Pembelajaran 
Kewirausahaan Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha. Sumatera: 
Universitas Muhammadiyah, dalam Jurnal Manajemen & Bisnis Vol 13 No. 01, h.5-6 
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Untuk memulai dalam berwirausaha diperlukan sejumlah 

modal (uang) dan tenaga (keahlian).Modal dalam bentuk uang 

diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, sedangkan 

modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang untuk 

mengelola atau menjalankan suatu usaha. Pada dasarnya kebutuhan 

modal untuk berwirausaha terdiri dari 2 jenis, yaitu: 

1. Modal investasi, digunakan untuk jangka panjang dan dapat 

digunakan berulang-ulang. Penggunaanya untuk membeli aktiva 

tetap seperti, tanah,bangunan/gedung, peralatan, serta inventaris 

lainya 

2. Modal kerja, digunakan untuk jangka pendek dan hanya 

beberapa kali pakai dalam satu proses produksi. Pengguaan 

modal kerja untuk membiayai operasional usaha, misalnya untuk 

membeli bahan baku, biaya pemeliharaan dan biaya lainya.17 

Berdasarkan pengertian tentang minat dan wirausaha di atas 

dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha merupakan keinginan 

atau kecenderungan hati dari dalam diri individu yang memiliki 

keberanian meciptakan ide-ide kreatif,dinamis, dan inovatif dan 

memiliki kemampuan untuk mengorganisir dan mengelola sumber 

daya yang ada dengan memperhatikan kebutuhan modal guna 

mengembangkan usaha yang diciptakannya demi mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

                                                           
17Kasmir, kewirausahan...,h. 90-92 
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2. Minat Wirausaha Menurut Islam 

Dalam menjalankan bisnis, umat Islam dituntut melaksanakan 

sesuai dengan turan dan ketentuan. Aturan yang dimaksud adalah 

syariah, hal itu didasarkan pada satu kaidah ushul “al-aslu fi al-af‟al 

at-taqayyud bi hukmi asy-syar‟i ” (bahwa hukum asal suatu perbuatan 

adalah terikat dengan hukum syara: baik yang wajib, sunnah, mubah, 

makruh atau haram). Maka dalam melaksanakan suatu bisnis harus 

senantiasa mematuhi dan tetap berpegang teguh pada ketentuan 

syari‟at.18 

Syariah adalah mengatur yang diperbolehkan dan yang 

dilarang, landasan syariah adalah kebijaksanaan dan kebahagiaan 

manusia di dunia dan di akhirat. Tujuan syariah yang paling benar 

adalah memajukan kesejahteraan manusia yang terletak pada 

jaminan atas keyakinan, intelektual, harta dan masa depannya.Dalam 

menjalankan bisnis atau wirausaha yang dibimbing oleh kebenaran 

wahyu Allah (syariah Islam) maka aktifitas bisnis seperti membuat 

dan mendistribusikan produk (barang atau jasa), memasarkan 

produk, perencanaan (rekruitmen, latih, penempatan, pembinaan), 

pengendalian dan evaluasi SDM, dan manajemen (mengelola) 

keuangan (mencari, penggunaan, transaksi dan pertanggung 

jawabannya). 

                                                           
18Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo Press, 2009, h.85-88 
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Kegiatan berwirausaha dikalangan masyarakat disebut sebagai 

profesi enterpreneur. Menurut penelitian para ahli, dikatakan bahwa 

seseorang mempunyai jiwa kewirausahaan apabila orang tersebut 

mempunyai suatu motif atau keinginan tertentu untuk memperoleh 

keberhasilan (need for achievement) yang diperhitungkan, 

direncanakan, dan dikerjakan secara teratur dan terorganisasi. 

Dalam jiwa seorang wirausaha, di dalam dirinya memiliki sikap 

pantang mundur dalam melakukan segala macam usaha, sampai 

akhirnya bisa dilakukan suatu evaluasi secara objektif. Bagi seorang 

muslim, implementasi dari motif atau keinginan itu sendiri 

dimaksudkan sebagai suatu proses ikhtiar dalam rangka ibadah 

dalam mencari keridhaan Allah SWT untuk mencapai 

keberuntungan, tidak saja dalam kehidupan duniawi tetapi juga 

untuk di akhirat kelak.19 

Hal ini sesuai dengan Q.S An-Najm untuk menginggatkan 

manusia untuk berwirausaha. 

 

 

                  
                 

 

                                                           
19Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'ah, Jakarta: Alvabet, 2003, 

hlm. 99 
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Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya 

dengan balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya kepada 

Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu) (Q.S An-najm: 39-42).20 

Yang dimaksud dengan bekerja adalah suatu usaha yang 

dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk 

memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa. Kerja atau amal 

seperti ini merupakan senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. 

la juga merupakan faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan 

unsur penting untuk memakmurkan bumi dengan manusia sebagai 

khalifah seizin Allah.21 

Dalam wirausaha berbasis syariah, ajaran Islam harus menjadi 

landasan yang kukuh seperti dalam memantapkan hati nurani umat 

Islam bahwa apa yang dikerjakan secara moral dari segi keimanan 

adalah benar, dalam memotivasi kerja dan sumber inspirasi untuk 

melahirkan prakarsa dan kreatifitas dalam semua usaha untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, menjadi kendali dalam 

                                                           
20Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, 

hlm. 956 
21Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Jakarta: Gema Insani 

Press. 1995, hlm. 51 
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membangun dan menjalankan bisnis dan menetapkan bisnis-bisnis 

yang ingin dicapai.22 

Menurut Qardhawi, sikap Islam terhadap harta adalah bagian 

dari sikapnya terhadap kehidupan dunia. Dalam memandang dunia, 

Islam selalu bersikap tengah-tengah dan seimbang. Islam tidak 

condong kepada paham yang menolak dunia secara mutlak, yang 

menganggap dunia adalah sumber kejahatan yang harus dilenyapkan. 

Islam juga tidak condong kepada paham yang menjadikan dunia 

sebagai tujuan akhir, sesembahan, dan pujaan.23 

Dengan syariat sebagai kendali dalam menjalankan roda bisnis 

paling tidak mempunyai beberapa tujuan atau target-target yang 

ingin dicapai dalam berwirausaha yang dapat ditetapkan untuk 

mencapai kesuksesan usaha adalah:  

1. Target hasil (Profit), hal ini bisa berupa keuntungan materi atau 

non materi. Paling tidak dengan syariat sebagai landasan serta 

pijakan dalam menjalankan bisnis keuntungan yang diperoleh 

juga semakin banyakdan proses yang dijalankan sesuai dengan 

aturan perbisnisan. 

2. Pertumbuhan (Growth) akan terus meningkat. Ini bermaksud agar 

bisnis yang dijalankan tidak sekedar untuk mengembalikan 

modal, mencapai keuntungan semata. Hal itu juga bertujuan agar 

                                                           
22Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h.4-5 
23Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainal Arifin dan Dahlia 

Husin, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, hlm. 72 
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ke depannya dapat mengembangkan bisnis Islami tersebut lebih 

maju dan berkembang. 

3. Keberlangsungan (Sustainable), menjalankan bisnis bukan berarti 

setelah mendapatkan berbagai keuntungan akan selesai. Lebih 

dari itu, menjalankan bisnis juga bertujuan untuk semakin 

meningkatkan kualitas bisnisnya agar bisnis yang kita kelola akan 

selalu eksis dalam dunianya. Selamamungkin kalau bisa usaha 

bisnis harus tetap bertahan. 

4. Keberkahan, faktor yang sangat penting dalam bisnis syariah dan 

merupakan puncak dari dijalankannya suatu bisnis yaitu 

mendapat keberkahan dan keridhaan Allah SWT. Tanpa adanya 

hal itu maka keuntungan baik secara materi atau yang lain, 

peningkatan bisnis, eksistensi yang kian kuat tidak akan ada 

nilainya ketika tidak mendapatkan suatu keberkahan dan ridha 

Allah SWT. Seperti contohnya: banyak bisnis yang muncul sukses 

dalam waktu yang singkat seperti 1-2 tahun menghasilkan aset 7 

sampai 10 miliar, tetapi ketika masuk tahun ketiga sudah tidak 

mampu lagi membayar gaji karyawan, bahkan juga banyak 

terjadi masalah internal dalam keluarganya dan lain sebagainya 

yang disebabkan karena dalam berwirausaha tidak mementingkan 

keberkahan usaha. Dan faktor keempat inilah yang harus 
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dipegang teguh oleh setiap muslim dalam mengarungi dunia 

bisnis.24 

Keempat hal diatas merupakan tuntunan syariat dalam 

menjalankan dan mengelola bisnis. Dan hal tersebut harus benar-

benar menjadi prinsip setiap muslim agar tujuan dari 

diperintahkannya usaha tersebut dapat terwujud dengan maksimal. 

Bukan sebagai standar keberhasilan, melainkan sebagai salah satu 

upaya untuk menjalankan amar ma‟ruf nahi munkar yang senantiasa 

harus kita lakukan dalam segala sendi kehidupan, lebih-lebih dalam 

dunia kerja dan bisnis. 

Seorang wirausahawan harus memiliki karakter wirausaha 

syariah yang baik dan juga harus memperhatikan dan menjauhi 

usaha yang syubhat dan haram. Seorang wirausaha harus bisa 

membedakan mana usaha yang diperbolehkan oleh agama dan 

syariat Islam dan mana usaha yang tidak diperbolehkan oleh agama. 

Karena terkadang wirausaha muslim masih sering melanggar aturan 

main dalam berusaha hal ini tidak bisa dipungkiri masih banyak 

wirausaha muslim yang masih beranggapan bahwa sesekali berbuat 

curang, syubhat, atau bahkan beranggapan haram walaupun sedikit. 

Padahal sekecil apapun hal buruk yang dilakukan akan ada resiko 

bagi usahanya. Dan pengusaha muslim harus mengetahui batasan-

batasan wilayah yang diperbolehkan dan batasan yang haram, 

                                                           
24 Ma‟ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, Banjarmasin: Antasari Press, 

2011, h.5-6 
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syubhatdan lain sebagainya serta menggunakan aturan perniagaan 

yang halal. 

Hakikat dasar dari kewirausahaan adalah kreativitas dan 

inovasi. Kreativitas adalah berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru dan berbeda dengan yang lainnya sehingga wirausaha bisa 

mengikuti fleksiblelias keadaan zaman. Kewirausahaan dapat 

dipelajari dan diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri karena 

jelas objek, konsep, teori, dan metode ilmiahnya. 

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, bahwa konsep 

berwirausaha harus berdasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. Sebagaimana diketahui bahwa ekonomi, secara umum 

didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku manusia dalam 

menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang 

dan jasa yang dibutuhkan manusia.25 

Para ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam 

kerangka Syariah. Ilmu yang mempelajari perilaku seorang muslim 

dalam suatu masyarakat Islam yang dibingkai dengan syariah. 

Definisi tersebut mengandung kelemahan karena menghasilkan 

konsep yang tidak kompetibel dan tidak universal. Karena dari 

definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap dalam 

                                                           
25Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011, h. 14 
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keputusan yang apriori (apriory judgement), benar atau salah tetap 

harus diterima.26 

Definisi yang lebih lengkap harus mengakomodasikan 

sejumlah prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hidup Islam. 

Syarat utama adalah memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu 

ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak 

bebas dari nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral merupakan aspek 

normatif yang harus dimasukkan dalam analisis fenomena ekonomi 

serta dalam pengambilan keputusan yang dibingkai syariah. 

1. Menurut Muhammad Abdul Manan Islamic economics is a social 

science which studies the economics problems of a people imbued 

withthe values of Islam.27Jadi, menurut Manan ilmu ekonomi Islam 

adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

2. M. Umer Chapra Islamic economics was defined as that branch of 

knowledge which helps realize human well-being through an 

allocation and distribution of scarce resources that is in confinnity 

with Islamic teaching without unduly curbing Individual freedom or 

creating continued macroeconomic and ecological imbalances. Jadi, 

Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang 

membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 
                                                           

26Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, Yogyakarta: LPPI, 2006, h. 6 
27 Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics, Theory and Practice, India: 

Idarah Adabiyah, 1980, h. 3. 
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koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan 

kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang 

berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.28 

3. Menurut Syed Nawab Haider Naqvi, ilmu ekonomi Islam, 

singkatnya, merupakan kajian tentang perilaku ekonomi orang 

Islam representatif dalam masyarakat muslim.29 

Dari beberapa definisi ekonomi Islam di atas, maka konsep 

berwirausaha perspektif ekonomi Islam adalah konsep berwirausaha 

yang memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif dalam 

menemukan dan menciptakan berbagai ide, setiap pikiran dan 

langkah wirausahawan adalah merupakan ide untuk berkreasi dalam 

menemukan dan menciptakan bisnis-bisnis baru berdasarkan pada 

nilai-nilai atau kerangka Islam dan bersumber pada al-Qur‟an dan 

hadis. 

3. Karakteristik Wirausaha 

Wirausaha yaitu seseorang yang memiliki kemampuan dalam 

menggunakan danmengkombinasikan sumberdaya seperti keuangan, 

material, tenaga kerja,keterampilan untuk menghasilkan produk, 

proses produksi, bisnis, danorganisasi usaha yang baru. Wirausaha 

adalah seseorang yang memilikikombinasi unsur-unsur internal yang 

                                                           
28Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: 

kencana, 2006, h. 16 
29Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, terj. M. Saiful Anam 

dan Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 28 
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meliputi motivasi, visi, komunikasi,optimis, dorongan, semangat, dan 

kemampuan memanfaatkan peluangusaha. 

Banyak ahli menjabarkan karakteristik wirausaha dengan 

konsep yang berbeda-beda. Meredith mengemukakan karakteristik 

danwatak seorang wirausahawan antara lain sebagai berikut: 

a. Percaya diri dan optimis, memiliki watak kepercayaan diri yang 
kuat, ketergantungan terhadap orang lain, dan bersikap 
individual. 

b. Berorientasi pada tugas dan hasil, memiliki kebutuhan untuk 
berprestasi, berorientasi pada keuntungan finansial, mempunyai 
motivasi yang kuat, energik, tekun, tabah, memilliki tekad 
untukbekerja keras, dan inisiatifnya tinggi.  

c. Berani mengambil risiko dan menyukai tantangan, dan 
mampumengambil risiko yang wajar.  

d. Memiliki jiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan 
oranglain, dan terbuka terhadap saran dan  kritik dari orang lain. 

e. Orisinalitas tinggi, memiliki watak inovatif, kreatif, dan fleksibel 
f. Berorientasi, memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan.30 

 
Sukardi mengemukakan bahwa seorang wirausaha yang 

berhasil mempunyai karakteristik psikologik tertentu, antara lain: 

a. Supel dan fleksibel dalam bergaul, mampu menerima kritik dan 
mampu melakukan komunikasi secara efektif dengan orang lain 

b. Mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada. 
c. Berani mengambil risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya 

mengenai sesuatu yang akan dikerjakan serta menyenangi 
tugasyang dikerjakan secara efektif bersama orang lain. 

d. Memiliki pandangan ke depan, cerdik, lincah, dan 
fleksibelterhadap berbagai macam situasi.  

e. Mampu menemukan sesuatu yang orisinil daripemikiran sendiri 
mampu menciptakan hal-hal baru yangkreatif  

f. Percaya pada kemampuan untuk bekerja mandiri, optimis, 
dinamis serta mempunyai kemampuan untuk menjadi pemimpin.  

g. Mampu dan menguasai berbagai pengetahuan dan 
keterampilandalam menyusun, menjalankan, dan mencapai 

                                                           
30 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, 

(Jakarta: Salemba Karya, 2009), h 24 
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tujuan usaha,manajemen umum dan bidang pengetahuan lain 
yangmenyangkut dunia usaha.  

h. Memiliki motivasi yang kuat untuk menyelesaikan 
tugasnyadengan baik, mengutamakan prestasi, selalu 
memperhitungkan faktor pendorong dan penghambat, tekun, 
kerja keras, teguh dalampendirian dan memiliki kedisiplinan yang 
tinggi.  

i. Perhatian pada lingkungan sosial untuk mencapai taraf hidup 
yanglebih baik bagi semua orang.31 
 

Berdasarkan urian di atas bahwa karakter wirausaha yaitu 

percaya diri dan optimis, memiliki watak kepercayaan diri yang kuat, 

tidak  ketergantungan terhadap orang lain, berorientasi pada tugas, 

menyukai tantangan, dan mampumengambil risiko yang wajar, 

memiliki jiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan oranglain, 

orisinalitas tinggi, memiliki watak inovatif, kreatif, dan fleksibel, 

mudah dalam bergaul, mampu memanfaatkan peluang usaha yang 

ada, menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilandalam 

menyusun, menjalankan, dan mencapai tujuan untuk menyelesaikan 

tugasnyadengan baik.  

Seorangwirausaha harus memiliki karakter wirausaha syariah 

yang baik, tapi menjadi seorang wirausaha juga harus 

memperhatikan dan menjauhi usaha yang syubhat dan haram. 

Seorang entrepreneur harus bisa membedakan mana usaha yang 

diperbolehkan oleh agama dan syariat Islam dan mana usaha yang 

tidak diperbolehkan oleh agama. Karena terkadang entrepreneur 

muslim masih sering melanggar aturan main dalam berusaha. Karena 

                                                           
31Nunuy Nur Afiah, Peran Kewirausahaan dalam Memperkuat UKM Indonesia , 

Bandung: Universitas Padjadjaran, 2002, h. 146 
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tidak bisa dipungkiri masih banyak wirausaha muslim yang masih 

beranggapan bahwa sesekali berbuat curang, syubhat, atau bahkan 

beranggapan haram walaupun sedikit. Padahal sekecil apapun hal 

buruk yang dilakukan akan ada resiko bagi usahanya. Dan pengusaha 

muslim harus mengetahui batasan-batasan wilayah yang 

diperbolehkan dan batasan yang haram, syubhat, dan lain 

sebagainya.  

Seorang entrepreneur muslim selayaknya hanya dan tetap 

menggunakan hartanya serta perniagaannya pada hal-hal halal atau 

yang diperbolehkan syariat saja. Sudah seharusnya para 

entrepreneur muslim hanya berdagang barang-barang yang baik. 

Allah swt berfirman QS. Al-A‟raf:32 

                       
                    

 

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 

(siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: 

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." 

Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

Mengetahui. (Q.S Al-A‟araf:32).32 

                                                           
32Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,.... h 321 
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Ada beberapa praktik bisnis yang sering terjadi di masyarakat 

dahulu dan saat ini telah menjadi perilaku bisnis yang lazim. 

Entrepreneur atau wirausaha muslim harus mengenal yang 

diperbolehkan dan yang tidak dalam agama sehingga tidak terjebak 

masuk ke dalamnya. Jika salah dalam mengambilnya, maka hilanglah 

keberkahan finansial yang diharapkan dalam berwirausaha. Praktik-

praktik yang dilarang tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Riba adalah penambahan pada dua perkara yang diharamkan 

dalam syariat, adanya penambahan (tafadhul) antara keduanya 

dengan ganti/bayaran, dan adanya tempo dalam menerima 

sesuatu yang disyaratkan serah terima ditempat (qardh) 

2. Penipuan (al-Gharar) Al-Gharar biasa terjadi dalam transaksi 

jual beli yang di dalamnya mengandung unsur ketidakjelasan, 

penipuan, atau perjudian 

3. Melakukan penimbunan Penimbunan harta sangat dilarang 

dalam agama Islam. Tindakan itu akan menghilangkan fungsi 

harta itu sendiri. Perputaran harta yang diharapkan 

kemanfaatannya untuk orang banyak menjadi hilang. Bahkan di 

dalam alQur‟an, Allah SWT telah mengancam orang-orang yang 

melakukan praktik ini 

4. Praktik perantara/percaloan/mediasi yang merugikan. Islam 

melarang praktik sebagai perantara atau mediator yang 
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merugikan dengan maksud mendapatkan keuntungan yang besar, 

namun di lain pihak merugikan orang lain 

5. Boros, berlebihan, dan bermegah-megahan Islam melarang 

umatnya untuk menghambur-hamburkan harta dan melarang 

keras tindakan mubazir 

6. Mengurangi, takaran, timbangan, dan korupsi dalam praktik 

usaha atau bisnis, Islam melarang segala bentuk perilaku yang 

curang seperti mengurangi timbangan, takaran, ataupun 

melakukan korupsi/penyelewengan 

7. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. Islam melarang 

seorang pengusaha muslim melakukan transaksi jual beli yang 

masih dalam proses transaksi dengan orang lain.33 

Karakteristik wirausaha yang sangat menonjol dan yang harus 

dimiliki oleh pebisnis atau wirausahawan adalah sebagai berikut: 

1. Proaktif adalah suka mencari informasi yang ada berhubungan 

dengan usaha yang digeluti. Misalnya adalah ada pesaing baru 

yang memasarkan produk yang sejenis, jadi agar dapat membuat 

strategi untuk menghadapi persaingan maka ia perlu tahu lebih 

dahulu apa saja kelebihan dan kekurangan produk baru itu. 

Dengan bahan informasi yang ia dapatkan maka ia akan tahu 

bagaimana menyusun strategi untuk menghadapi persaingan 

pasar. 

                                                           
33 Muhammad Syahrial Yusuf, Meraih Keajaiban Rezeki dengan Wirausaha, 

Jakarta: Erlangga, 2013, h.35-38. 
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2. Produktif salah satu kunci untuk sukses adalah selalu ingin 

mengeluarkan uang untuk hal-hal yang produktif. Tidak 

sembarang mengeluarkan uang, teliti, cermat, dan penuh dengan 

perhitungan dalam memutuskan pengeluaran. Dan mementingkan 

mengeluarkan uang untuk hal yang produktif dari pada yang 

bersifat konsumtif. Dengan cara demikian, tidak mustahil bagi 

seorang wirausaha jika sumber penghasilannya tidak hanya dari 

satu pintu, tetapi bisa dari berbagai pintu (multi income). 

3. Pemberdaya seorang wirausaha adalah pemberdaya atau 

memberdayakan orang lain. Seorang wirausaha sejati biasanya 

sangat mengerti manajemen bagaimana menangani pekerjaan 

dengan membagi habis dan memperdayakan orang lain yang ada 

dalam pembinaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dengan demikian, disisi lain tujuan bisnis tercapai, disisi lain 

karyawannya juga mendapatkan pengalaman. 

4. Tangan di atas. Sebagai entrepreneur yang berbasis syariah 

umumnya memiliki karakter tangan diatas (suka memberi). Salah 

satu cara yang dilakukan adalah dengan memperbanyak sedekah. 

5. Takwa Seorang muslim dalam berbisnis harus selalu mengingat 

Allah dalam aktifitas mereka. Memiliki kesadaran penuh untuk 

dapat responsif terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan 

oleh Sang Maha Kuasa. Kesadaran akan Allah ini hendaklah 

menjadi sebuah kekuatan pemicu dalam segala tindakan. Semua 
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kegiatan transaksi bisnis hendaklah ditujukan untuk hidup yang 

lebih mulia. Dalam hal bisnis, nilai-nilai religius hadir dikala 

melakukan transaksi bisnis, selalu mengingat kebesaran Allah dan 

menyadari bahwa apapun keberhasilan yang dimiliki merupakan 

ada kekuatan Allah yang membantunya. Dan dapat terbebas dari 

sifat-sifat kecurangan, kebohongan, kesombongan, kelicikan, dan 

penipuan.34 

6. Amanah adalah dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Dalam 

menjalankan roda bisnis, setiap pebisnis harus bertanggung jawab 

atas usaha dan pekerjaan atau jabatan yang telah dipilihnya. 

Tanggung jawab yang dimaksud adalah mau dan mampu menjaga 

amanah (kepercayaan) masyarakat. Nilai transaksi yang penting 

dalam bisnis adalah alamanah (kejujuran). Kejujuran merupakan 

puncak moralitas iman dari orang yang beriman, bahkan 

kejujuran merupakan karakteristik para nabi. Oleh karena itu, 

sifat terpenting yang diridhai allah adalah kejujuran 

7. Keadilan, salah satu prinsip dalam bisnis yang harus diterapkan 

adalah sikap adil. Implementasi sikap adil dalam bisnis 

merupakan hal yang berat Yang dimaksud keadilan dalam 

wirausaha adalah kebijakan upah bagi karyawan. Tujuan utama 

pemberian upah adalah agar para pegawai mampu memenuhi 

segala kebutuhan pokok hidup mereka. Sehingga mereka tidak 

                                                           
34Ibid, h 39-40 
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terdorong untuk melakukan tindakan yang tidak dibenarkan 

untuk sekedar memenuhi nafkah diri dan keluarganya (tidak 

korupsi).35 

 

 

4. Aspek-aspek Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta 

kesediaan untuk melakukan suatu tindakan atau pekerjaan.Minat 

berwirausaha merupakan kecenderungan jiwa dari beberapa faktor 

yaitu karakter kepribadian seseorang dan lingkungannya.Aspek 

minat berwirausaha dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek 

minat yang telah dijelaskansebelumnya. 

Aspek-aspek minat berwirausaha disusun berdasarkan 

cenderung memberikan perhatian dengan wirausaha yaitu: 

a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the 

activity), yaitu perasaan suka tidak suka, setuju tidak setuju 
dengan aktivitas. 

b. Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas (specivic for or living 

the activity), yaitu memutuskan untuk menyukai suatu aktivitas 
atauobjek yang berkaitan dengan wirausaha. 

c. Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity), yaitu 
individu merasa senang dengan segala hal yang berhubungan 
dengan aktivitaswirausahayang diminatinya. 

d. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu. 
e. Adanya minat intriksik dalam isi aktivitas, emosi yang 

menyenangkan yang berpusat pada aktivitas itu sendiri. 
f. Berpartisipasi dalam aktivitas, ndividu memilah atau berpartipasi 

dalam aktivitas.36 

                                                           
35Ibid, h 41-43 
36Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, h.45 
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Sedangkan menurut sutrisno memaparkan beberapa aspek 

minat berwirausaha adalah sebagai berikut: 

a. Perasaan senang; seorang mahasiswa yang memiliki perasaan 

senang atau suka terhadap suatu kegiatan usaha, maka mahasiswa 

tersebut akan terus mempelajari usaha, tidak ada perasaan 

terpaksa. Oleh karena itu perasaan senang akan memotivasi 

mahasiswa untuk terus berwirausaha.  

b. Ketertarikan; berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

untuk cenderung merasa tertarik dalam berwirausaha bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan 

berwirausaha itu sendiri.  

c. Perhatian; merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan, dan pengertian. Mahasiswa yang memiliki minat 

pada kegiatan usaha tertentu, dengan sendirinya akan 

memperhatikan usaha tersebut. Mulai proses produksi sampai 

proses distribusi hasil usaha tersebut.  

d. Keterlibatan; keterlibatan seseorang suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang mengerjakan kegiatan 

usaha, mampu memahami, selalu aktif, dan tidak pernah diam 

mengikuti perkembangan, bila dapat langsung terlibat dari suatu 

kegiatan usaha dan mampu memahami semua prosesnya.37 

                                                           
37 Indo Senaang, Pengaruh Dukungan Sosial dan Efikasi Diri Terhadap Mi 

Berwirausaha Siswa SMK, (Jurnal. Psikoborneo.Volume 5 Nomor 3 11-10-17-09-47-21. 2017: 
541-555), h. 544 
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Dari uraian diatas bahwa minat berwirausahadibentuk oleh 

beberapa aspek sikap umum yang ditandai suka atau tidak 

sukaterhadap kegiatan wirausaha, memutuskan untuk menyukai 

aktivitas atauobjek yang berkaitan dengan wirausaha, merasa senang 

dengan segala halyang berhubungan dengan aktivitas wirausaha yang 

diminatinya. 

Wirausahamenjadi suatu tolak ukur bagi kehidupan sehingga 

individu menaruhperhatian terhadap kegiatan wirausaha, emosi yang 

menyenangkan sehinggamenjadikan aktivitas wirausaha sesuatu yang 

menarik, meneruskanaktivitas wirausaha karena wirausaha adalah 

aktivitas yang penting.38 

Selain itu, berwirausaha dapat membantu pemerintah dalam 

mengatasi pengangguran karena akan terciptanya lapangan 

pekerjaan baru yang dapat menampung calon tenaga kerja. Hal ini 

akan bermanfaat bagi masyarakat, terutama masyarakat tempat 

usaha didirikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha yaitu harapan pendapatan yang tinggi, dukungan dari 

lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan yang diterima. 

Indikator yang digunakan meliputi tidak ketergantungan pada orang 

lain, membantu lingkungan sosial dan perasaan senang menjadi 

wirausaha. 

                                                           
38Suryana, Kewirausahaan Pedoman, h. 55 
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Pada proses pengelolaan usaha terdapat beberapa aspek yang 

menjadi katalisator seseorang menentukan karirnya sebagai 

seorangwirausaha, antara lain: 

a. Aspek ekonomi 

Membutuhkan modal cukup dan tepat sasaran, 

sudahdiperhitungkan sesuai kebutuhan dalam membentuk usaha 

baruatau menjalankan usaha yang sudah ada. 

 

b. Aspek politik 

Adanya kebebasan berusaha dan peraturan yang memudahkan 

mendapatkan perizinan untuk memulai usaha, termasuk 

diantaranyamudahnya menghubungi atau menemui orang-orang 

yang memiliki posisi di dalam pemerintahan. 

c. Aspek teknis 

Yaitu adanya waktu dan tempat tertentu yang memiliki 

ruangkosong yang dapat dimanfaatkan sebagai kantor atau 

tempat usaha.  

d. Semangat yang tinggi 

Tidak mudah menyerah merupakan modal awal untuk 

memulaisuatu usaha, demikian juga semangat kelompok yang 

senangberusaha dapat memotivasi seseorang menjadi wirausaha.39 

                                                           
39Nunuy Nur Afiah, Peran Kewirausahaan dalam h. 150 
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Minat berwirausaha dipengaruhi oleh adanya soft skills yang 

tinggi karena menjadi seorang wirausaha dibutuhkan berbagai 

keterampilan dan karakter pribadi yang kuat. Berwirausaha akan 

membuat seseorang tidak ketergantungan pada orang lain karena 

menjadi wirausaha memiliki kebebasan untuk mencapai tujuan yang 

diimpikan. Kebebasan tersebut dapat berupa bebas menentukan 

bisnis yang diingkinkan, bebas mengatur jadwal operasional, dan 

tentunya bebas menentukan besarnya laba yang diinginkan. 

Kebebasan tersebutlah yang akan membuat seseorang tertarik atau 

berminat menjadi wirausaha.  

 

5. Faktor yang Mendorong Minat Berwirausaha 

Bewirausaha ditentukan oleh motif prestasi,optimisme, sikap 

nilai, dan keberhasilan.Perilakuberwirausaha dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal.Faktor internalmeliputi hak kepemilikan, 

kemampuan atau kompetensi dan insentif,sedangkan faktor eksternal 

meliputi lingkungan.40 

Kemampuan afektif mencakup sikap,nilai, aspirasi, perasaan, 

dan emosi yang semuannya sangat bergantung padakondisi 

lingkungan yang ada maka dimensi kemampuan afektif 

dankemampuan kognitif merupakan bagian dari pendekatan 

kemampuankewirausahaan.Jadi kemampuan berwirausaha 

                                                           
40Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis, h. 56 
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merupakan fungsi dari perilakukewirausahaan dalam 

mengkombinasikan kreativitas, inovasi, kerja keras,keberanian 

menghadapi resiko untuk memperoleh peluang. 

Faktor yang mendorong minat berwirausaha menurut Bygrave 

dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 

a. Faktor Personal, menyangkut aspek kepribadian diantaranya:  

1) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang.  

2) Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak ada pekerjaan lain.  

3) Dorongan karena faktor usia 

4) Keberanian menaggung resiko.  

5) Komitmen/minat tinggi pada bisnis.41 

b. Faktor Environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan 

fisik: 

1) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan.  

2) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti 

modal, tabungan, warisan, bangunan, dan lokasi strategis.  

3) Mengikuti latihan kursus bisnis atau incubator bisnis.  

4) Kebijaksanaan pemerintah, adanya kemudahan lokasi.  

5) Fasilitas kredit dan bimbingan usaha.  

c. Faktor Sosiological, menyangkut hubungan dengan keluarga. 

1) Adanya hubungan-hubungan atau relasi dengan orang lain.  

2) Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha.  

3) Adanya dorongan dari orangtua untuk membuka usaha.  

                                                           
41Buchori Alma, Kewirausahaan, h. 7 
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4) Adanya bantuan keluarga dalam berbagai kemudahan.42 

Faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang 

yangpertama, faktor intrinsik atau faktor dalam diri sendiri, faktor ini 

merupakanfaktor alami yang dimiliki oleh seseorang.Timbuldari 

dalam diri tanpa pengaruh dari luar. Faktor intrinsik yang 

dapatmempengaruhi minat berwirausaha antara lain karena motif 

berprestasi, hargadiri, dan perasaan senang.Pengetahuan yang 

didapatkan selama dibangku, maupun praktik lapangan dapat 

dijadikan modal dalammemulai berwirausaha. 

Menurut Nurchotim, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha yaitu: 

a. Faktor Intrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang 

timbul karena pengaruh rangsangan dari dalam diri individu itu 

sendiri. Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong minat 

berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan 

pendapatan,motif, harga diri. 

b. Faktor Ekstrinsik. Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar. 

Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwirausaha 

antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

pendidikan.43 

                                                           
42

Ibid, h. 8-9 
43 Nurchotim Lukman Hidayatullah, “Minat Berwirausaha Program Studi 

S1Pendidikan Teknik Elektro Jurusan Elektro Fakultas Teknik UNS, Skripsi. UNDIP. 2O12.h 
25 
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Kedua,faktor ekstrinsik adalah faktor yang timbul karena 

rangsangan ataudorongan dari luar diri individu atau lingkungan. 

Faktorekstrinsik  yang mempengaruhi minat berwirausaha antara 

lain: lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

peluang.Didalam lingkungan keluarga orangtua adalah pihak yang 

bertanggung jawab penuh dalam proses ini. Didalam keluarga 

terjadiproses pendidikan yang pertama dan utama. Dari faktor 

keluarga ini anak harus diajarkan untuk memotivasi diri bekerja 

keras, diberi kesempatan untuk bertanggung jawab 

kepadamasyarakat. Dengan memiliki usaha sendiri seseorang dapat 

menentukan nasibnya sendiri dan tidak bergantung terhadap orang 

lain.Mengangkatperekonomian keluarga menjadi lebih baik sehingga 

timbul suatu minat untuk melakukan sesuatu. 

Ada beberapa alasan mengapa seseorang berminat 

berwirausaha, yaitu alasan keuangan, alasan sosial, alasan pelayanan, 

alasan pemenuhan diri. Beberapa peluang yang dapat diambil dari 

kewirausahaan meliputi: 

a. Peluang untuk memperoleh kontrol atas kemampuan diri.  

b. Peluang untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki 

c. Peluang untuk memperoleh manfaat secara finansial.  

d. Peluang untuk berkontribusi kepada masyarakat dan untuk 

menghargai usaha-usaha seseorang.44 

                                                           
44Suryana, Kewirausahaa…,h. 36 
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Menurut Zimmer, menjadi wirausaha akan memiliki 

kebebasan dalam menentukan nasibnya sendiri dan berpeluang untuk 

berperan dalam berwirausaha dapat mengembangkan diri sesuai 

dengan minat dan kemampuannya, sehingga membuat dirinya berarti 

bagi masyarakat.Menjadi wirausaha juga dapat berperan dalam 

masyarakat, karena dengan berwirausaha dapat menyediakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

sekitar. Wirausaha merupakan proses menciptakan suatu usaha yang 

kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan peluang yang ada guna 

meningkatkan taraf hidup dan berguna bagi masyarakat. Minat 

berwirausaha adalah rasa ketertarikan terhadap kegiatan 

berwirausaha yang menciptakan suatu usaha yang bermanfaat bagi 

diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

B. Trend Fashion 

1. Pengertian Trend 

Kata tren atau dalam bahasa Inggris trends merupakan kata 

yang sudah tidak asing ditelinga. Selain mendengar mungkin diantara 

pernah bahkan sering mengucapkan kata trend (Trends ).45Penjelasan 

lain bahwa kata trend sering dengar dalam dunia fashion, Selain 

dalam dunia fashion, Kata trend juga sering kita dengar atau kita 

ucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Trend atau atau fashion 

adalah gayaberpakaian yang popular dalam suatu budaya. 
                                                           

45 Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan 

Identitas Sosial,Seksual, Kelas, dan Gender, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), h. 10 
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia trend atau trend 

merupakan bentuk nomina yang bermakna ragam cara atau bentuk 

terbaru pada suatu waktu tertentu (tata pakaian, potongan rambut, 

corak hiasan serta penggunaan jilbab dan sebagainya).46 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa tren 

adalah Trend atau trend atau fashion adalah gaya berpakaian yang 

popular dalam suatu budaya merupakan bentuk nomina yang 

bermakna ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu waktu tertentu 

dengan gaya berpakaian yang popular dalam suatu budaya. 

Trend adalah arah atau urutan kejadian yang mempunyai 

momentum. Trend juga dapat diprediksi dan terjadi dalam durasi 

yang lebih panjang, terjadi dalam berbagai bidang pemasaran, 

kegiatan konsumen, konsisten terhadap berbagai indikator dan 

terjadi pada masa yang sama.47 Kata trend sering kita dengar dalam 

dunia fashion, selain dalam dunia fashion, kata trend juga sering kita 

dengar atau kita ucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Trend atau 

fashion adalah gaya berpakaian yang popular dalam suatu budaya.48 

Trend akan berubah dari masa ke masa. Apabila trend baru 

muncul, maka trend yang sebelumnya dianggap kuno dan lambat 

laun akan ditinggalkan. Trend dapat berulang kembali setelah 

beberapa tahun. Trend baru bertitik tolak pada trend sebelumnya 

                                                           
46https://www.scribd.com/doc/141645215/Pengertian-Eksistensi-Dan-Trend. Diakses 

padatanggal 6 September 2018 pukul 10.47 Wita. 
47Titik Wijayanti, “Marketing dan Busana”. (Jakarta: Alex Media Kompotindo, 

2017) h.50 
48BW, “Manajemen pemasaran”. (Jakarta: Zainzam, 2015) h.27 
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dan tampil kembali dengan variasi baru. Pada penampilan trend 

biasanya terlihat lebih dari satu garis mode, karena trend diciptakan 

oleh sejumlah perancang. Hasil dari berbagai hasil rancangan itu 

diperoleh garis dan warna yang banyak ditampilkan atau dominan. 

Garis serta warna itulah yang menentukan modetrend terbaru. Garis 

mode ditentukan terutama oleh bentuk dan panjang rok serta lengan 

dan detail yang menonjol, trend tidak mementingkan fungsi busana, 

trend bertujuan untuk keindahan dan bersifat komersil.  

Sebagai ciri utama trend yaitu dengan adanya perkembangan, 

sebab suatu trend akan dapat dikatakan trend apabila trend tersebut 

sedang mengalami perhatian masyarakat sebagai sesuatu yang sedang 

disenanginya dan dipergunakannya. Apabila laju perkembangan dari 

suatu trend itu sudah mencapai puncaknya dan telah menjadi tradisi 

dalam masa yang tidak ada batasanya, trend busana itu sudah tidak 

dapat lagi dikatakan suatu trend.  

Trend adalah sesuatu yang selalu mengalami perubahan setiap 

tahunnya,trendselalu mempunyai tempo terhadap 

kepopulerannya,terlebih lagi trend terhadap busana, busana 

merupakan salah satu kebutuhan pokok yang dapat dikategorikan 

dalam hal yang mengalami perubahan cepat.  

 

Trendmemiliki sifat-sifat yang selalu melekat padanya, yaitu 

seperti disebutkan di bawah ini:  
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1. Mempunyai pengaruh penampilan yang kuat, sehingga masyarakat 

tertarik kepada trend-trend baru yang ditampilkan, karena trend 

yang ditampilkan disesuaikan dengan selera masyarakat, tingkatan 

sosial ekonomi masyarakat, tingkat umur, lingkungan/kondisi 

masyarakat 

2. Trend mempunyai sifat komersial, berarti dapat menguntungkan 

atau merugikan. 

3. Trend bukan sesuatu penemuan baru atau selalu baru, akan tetapi 

dengan dasar-dasar yang telah ada muncul kembali dengan gaya 

yang baru.  

4. Trend ada hubungannya dengan produksi tekstil, perlengkapan 

busana milineris dan aksesoris.49 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

diartikan  bahwa trend adalah suatu aliran dalam dunia trend yang 

mengalami perubahan penampilan berbusana setiap setahun 

sekali.Perkembangan trend busana di Indonesia melaju dengan 

sangat cepat. Perkembangan yang semakin menonjol itu dapat kita 

pahami yaitu karena perkembangan: produksi dan pemasaran tekstil, 

mesin-mesin dan alat-alat pembuat busana, kuantitas dan kualitas 

para disainer trend busana, media massa,kemampuan daya beli dari 

masyarakat, serta meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

bidang busana. 

                                                           
49Titik Wijayanti, “Marketing dan Busana,...h 67-69 
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2. PengertianFashion 

Fashion adalah istilah umum untuk gaya populer atau praktik, 

khususnya dalam pakaian,sepatu, atau aksesoris. Trendadalah 

sebagai referensi dalam tampilan danberdandan seseorang.Gaya yang 

berlaku dalam perilaku juga. Istilah yang lebih teknis adalah kostum, 

telah menjadi begitu terkait dimata publik dengan "trend" dan istilah 

yang lebih umum"kostum" telah populer digunakan sebagian besar 

telah diturunkan ke indera khusus sepertipakaian mewah atau 

menyamar pakai, sedangkan istilah "trend" berarti pakaian pada 

umumnya. Untuk melihat lintas-budaya yang luas dalam pakaian dan 

tempatnya dimasyarakat.50 

Perbedaan antara fashion dan gaya, jika gaya menyangkut 

pengertian seseorang tentang kepribadian dirinya dan kemudian 

menggunakan busana yang cocok sesuai selera. Sedangkan fashion 

adalah perkembangan trend yang terus berubah mengikuti masa. 

Seorang yang mengikuti trend fashion belum tentu mampu 

mengaplikasikan trendtersebut ke dirinya, sehingga gayanya dapat 

menjadi kurang cocok. Namun orang yang mengerti gaya dirinya 

sendiri, dipastikan mampu menyesuaikan fashion sesuai kebutuhan  

dan kenyamanan dirinya. 

Fashion adalah dalam satu pengertian, tahapan akhir 

bentukkomoditas “Dengan percepatan dan perkembangan pesan, 

                                                           
50Nadia. Fashion bagian terpenting dari Kehidupan Sehari-hari . Di ambil dari 

http://Elvierameldawati.Blogspot.Com. Di akses tanggal 13 Juni 2020 
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informasi, tanda dan trend, makafashionsebagai lingkaran total dan 

dunia komoditas linier akan selesai”.51 

Sedangkan menurut istilah bahwa fashion kerap digunakan 

sebagai sinonim dari istilah dandanan, gaya dan busana dalam 

masyarakat khususnya pada masa kontemporer barat akhir-akhir 

ini. 52 beberapa trend fashion yang tidak sesuai dengan halal life 

styleyang digemari kalangan muda saat ini, seperti gambar 1 Fashion 

Tahun 2021. 

Gambar 1 
Fashion tahun 202153 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2 Fashion Tahun 202154 

 

 

 

 
                                                           

51 Baudrillard dalam RitzerTeori Sosial Posttrendrn. (Yogyakarta: Kreasi  
Wacana,2006), h.  160 

52Polhemus & Procter, Fashion and Anti-Fashion, dalam Malcolm Barnard, Fashion 

Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial, Seksual, Kelas, dan Gender, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2011), .h. 13. 
53https://www.ellecanada.com/fashion/trends/a-spring-2021-fashion-trend-to-watch-

out-for-all-puffed-up, diakses tanggal 04 agustus 2020 
54 https://en-stock4.top/products.aspx?cname=2021+winter+outfit&cid=4  diakses 

tanggal 05 Agustus 2020 

https://en-stock4.top/products.aspx?cname=2021+winter+outfit&cid=4
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Gambar nomor 1 dan 2 adalah trend fashion tahun 2021 

dengan gaya terbuka bisa disebut bahwa gambar di atas adalah 

fashion non halal yang digandrungi oleh kalangan muda baik muslim 

mau pun non muslim, baik dikalangan kampus maupun diluar 

kampus (kampus umum). 

Gambar 3 Fashion Tahun 2021.55 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar nomor 3 adalah contoh fashion tahun 2021 kalangan 

muda dilingkungan kampus perguruan tinggi untuk muslimah, 

                                                           

55 https://blogunik.com/trend-hijab-2021-yang-bisa-kamu-coba-untuk-tampil-stylish-
dan-kekinian/ diakses tanggal 05 Agustus 2020 

https://blogunik.com/trend-hijab-2021-yang-bisa-kamu-coba-untuk-tampil-stylish-dan-kekinian/
https://blogunik.com/trend-hijab-2021-yang-bisa-kamu-coba-untuk-tampil-stylish-dan-kekinian/


48 

 

berbeda dengan gambar sebelumnya yang terbuka tanpa aksesoris 

hijab. Oleh sebab itu fashion halal tetap dapat mengikuti keadaan 

zaman tanpa mengurangi nilai-nilai kesopanan dan kode etik 

berpakaian, jadi mahasiswa muslim di perguruan tinggi Islam tetap 

dapat mengikuti fashion yang berubah-ubah. 

Fashion sudah menjadi bagian penting dari gaya, trend, dan 

penampilan keseharian. Menurut Soekanto, fashion memiliki arti 

suatu trend yang hidupnya tidak lama, yang mungkin menyangkut 

gaya bahasa, perilaku, hobby terhadap trend pakaian tertentu.56 

Fashion merupakan sebentuk perubahan yang dicirikan oleh 

rentang waktu yang singkat.Sehingga fashion (trend) merupakan 

kekuaatan dalam kebangkitan individualitas dengan mengizinkan 

seseorang untuk mengekspresikan diri dalam berpenampilan.57 

Perbedaan antara fashion dan gaya. Jika gaya menyangkut 

pengertian seseorang tentang kepribadian dirinya dan kemudian 

menggunakan busana yang cocok sesuai selera. Sedangkan fashion 

adalah perkembangan trend yang terus berubah mengikuti masa. 

Seorang mengikuti fashion belum tentu mampu mengaplikasikan tren 

tersebut ke dirinya, sehingga gayanya dapat menjadi kurang cocok. 

                                                           
56Soerjono Sukanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Graffindo, 2004), h. 186 
57Lipovetsky, The Empire of Fashion: Dressing Trendrn Democracy dalam George 

Ritzer &Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Trendrn, Cet-6,  (Jakarta: Kencana Media, 
2010), h.65 
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Namun orang yang mengerti gaya dirinya, mampu menyesuaikan 

fashion sesuai kebutuhan dan kenyamanan dirinya.58 

Fashion merupakan isu penting yang mencirikan pengalaman 

hidup sosial.Oleh karena itu, fashionmemiliki beberapa 

fungsi.Pertama, sebagai sarana komunikasi, fashion bisa 

menyampaikan pesan artifaktual yang bersifat non-verbal. Fashion 

bisa merefleksikan, meneguhkan, mengekpresikan suasana hati 

seseorang.Fashion memiliki suatu fungsi kesopanan (trendsty 

function) dan daya tarik.Sebagai fenomena budaya, fashion 

sesungguhnya bisa berucap banyak tentang identitas 

pemakainya.Fashion juga dapat digunakan untuk menunjukkan nilai 

sosial dan status, karena orang membuat kesimpulan tentang siapa 

anda, kelompok sosial, melalui mediumfashion.
59 

Kedua, fashionmemiliki fungsi sebagai penolong yang 

memastikan bahwa masyarakat mengadaptasikan kehidupan 

trend,fashionjuga mencermikan aktivitas masyarakat yang dinamis. 

Kebutuhan individu dan masyarakat dipertemukan melalui 

fashion.Setiap individu mendapatkan seturut yang dikehendakisaat 

bersamaan, masyarakat memperoleh keuntungan yang bersifat 

ekonomis dari fashion tersebut.60  Hal yang dimaksud ialah bahwa 

masyarakat akan mendapatkan rangkaian kebutuhan  yang 

                                                           
58 Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan 

Identitas Sosial,Seksual, Kelas, dan Gender, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), h. 15 
59Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan .h. 100 
60Haryanto Soedjatmiko, Saya Berbelanja, Maka Saya Ada Ketika Konsumsi dan 

Desain Menjadi  Gaya Hidup Konsumeris, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), h. 63 
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diinginkan tanpa merubah fashion mode terkini sehingga akan 

merasa mendapatkan keinginan yang dikehendaki secara individu 

dan secara umum masyarakat mendapatkan nilai ekonomis karena 

hal tersebut dapat dijadikan media untuk berwirausaha.  

Fashiondi dalam Oxpord English Dictionary (OED) mempunyai 

beberapa arti yaitu tindakan atau proses membuat, potongan atau 

bentuk tertentu, bentuk, tata acara atau cara bertindak dan 

berpakaian mengikuti konvensi. Dikelompokkan menjadi dua arti 

utama, yaitu kata kerja dan kata benda, meski sulit untuk dipastikan, 

kedua arti itu muncul menjadi baku dalam Bahasa Inggris pada 

pertengahan abad ketujuh belas.  

Sebagai kata benda, fashion berarti sesuatu seperti bentuk dan 

jenis atau buatan atau bentuk tertentu. Sebagai kata kerja, fashion 

dipandang sebagai sinonim dengan kata cara atau perilaku yang ada 

di dalam ungkapan bahasa prancis “facon de parler”(cara bicara).61 

Berdasarkan uraian di atas fashion yang cenderung dipilih, 

diterima, digemari dan digunakan sehingga akan sering dilihat dan 

didengar oleh mayoritas masyarakat yang bisa memberi kenyamanan 

dan membuat lebih baik pada suatu waktu tertentu. Jika 

diperhatikan dari definisi fashion diatas, sekilas akan terlihat 

pengertian yang hampir sama dengan trendnamun jika diperhatikan 

secara seksama akan terlihat perbedaan yang sangat jelas. Dimana 

                                                           
61Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi: Cara Mengkomunikasikan, h.12 
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trend mengarah pada objek yang lebih umum atau luas, Sedangkan 

fashion mengarah pada objek yang khusus, Yaitu fashiondancara 

seseorang bagaimana mendeskripsikan apa yang ada di dalam dirinya 

atau siapa dirinya seperti cara berpakaian seorang artis, ia akan 

menampilkan sisi glamour dengan cara pakaiannya yang akan 

memperlihatkan  siapa dirinya agar orang-orang tahu bahwa dia 

adalah seorang artis terkenal. 

3. Bentuk-bentuk Fashion  

Seseorang yang berhubungan dengan bidang fashion harus 

mengetahui apa yang disebut denganfashion life cycle (siklus hidup 

fashion) agar dapat membantu dalam pemasarannya. Fashion mulai 

menjadimodus keberadaan manusia trend dengan istilah bahasa” 

kamu bergaya maka kamu ada. Kalau kamu tidak bergaya,siap-

siaplah untuk dianggap tidak ada diremehkan, diabaikan, atau 

mungkin dilecehkan”. Bentuk dari fashion life cycle adalah sebagai 

berikut: 

a. Fashion Leadership, siklus ini adalah pada saat fashion itu 

dibentuk. Pada siklus ini sebuah fashion akan mulai diciptakan.  

b. Increasing Social Visibility, siklus ini adalah pada saat fashion 

sudah diciptakan dan mulai diperkenalkan. Siklus ini hanya 

menjangkau orang-orang yang memiliki status ekonomi yang lebih 

tinggi (kelompok Fashion Leaders).  
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c. Conformity Within and Across Social Group, pada siklus ini fashion 

mulai menjangkau seluruh kelas sosial yang ada.  

d. Social Saturation, siklus ini adalah masa kejayaan dari fashion. 

Yang semua orang sudah mengikuti trendfashion yang sudah 

dibentuk.  

e. Decline and Obsolence, pada saat siklus ini trend fashion sedikit 

mulai sedikit akan mulai menurun popularitasnya kemudian 

hilang dan akan digantikan oleh fashion yang baru.62 

Menurut penjelasan umumFashion dapat dikategorikan 

berdasarkan dikelompok mana mereka terlihat yaitu: 

a. Fashion Leaders, kelompok ini adalah konsumen yang elit dan 

mereka yang paling  pertama mengadaptasi perubahan fashion. 

Kelompok ini mengacu pada gaya dan desain high fashion. High 

fashion adalah gayadan desain yang biasanya dibuat, 

diperkenalkan dan dijual dalam jumlah yang terbatas dan relatif 

mahal. 

b. Public Fashion, kelompok ini adalah konsumen masyarakat 

umum. Kelompok ini mengacu pada gaya dan desain mass fashion 

atau volume fashion. Desain dan gaya ini adalah barang yang 

                                                           
62 Quahesha, Lima Siklus Hidup Fashion, http://quanesha.com/5-siklus-

hidupfashion/,diaksesPada tanggal 1 Maret 2018 
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dibuat, diperkenalkan dan dijual dalam jumlah banyak dengan 

harga yang murah sampai sedang.63
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bentuk-

bentuk fashion dalah siklus ini adalah pada saat fashion itu dibentuk, 

siklus ini adalah pada saat fashion sudah diciptakan dan mulai 

diperkenalkan, siklus ini fashion mulai menjangkau seluruh kelas 

sosial yang ada, siklus ini adalah masa kejayaan dari fashion, siklus 

ini trend fashion sedikit mulai sedikit akan mulai menurun 

popularitasnya kemudian hilang. Semua kelas sosial akan mencari-

cari dan membeli barang-barang yang yang menjadi trend fashion 

padasaat itu. Dan pada siklus ini juga akan bermunculan barang-

barang yang mirip atau menyerupai barang aslinya yang awalnya 

hanya tersedia untuk kelompok kalangan kelas sosial atas saja. 

4. Kriteria Fashion Halal 

Busana muslim adalah pakaian atau busana yang dipakai 

semua umat Islam baik itu laki-laki (muslim) maupun perempuan 

(muslimah) dalam aktifitas keseharian. Busana muslim bertujuan 

untuk menutup aurat penggunanya yang tidak boleh (haram) dilihat 

oleh orang lain yang bukan mahramnya, artinya lawan jenis yang 

haram dinikahi sementara atau selamanya.Dengan demikian busana 

muslim bukan hanya pakaian yang dipakai untuk keperluan kegiatan 

                                                           
63Dian Savitrie, Pola Perilaku Pembelian Produk Fashion  (Sebuah Studi Kualitatif 

Pada Mahasiswa FE UI Dan Pengunjung Butik N.y.l.a), Universitas Indonesia, Skripsi, 2017, 
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dan acara keagamaan saja seperti sholat, hari raya, hajatan dan 

sebagainya, namun busana wajib yang harus dikenakan oleh setiap 

umat Islam dalam setiap aktivitasnya.  

Di Indonesia yang mayoritas beragama Islam, perkembangan 

trend busana muslim sangat pesat termasuk mengembangkan busana 

gamis dan busana daerah yang disesuaikan dengan busana muslim 

syar‟i yaitu syarat-syarat yang wajib dipenuhi. Terlebih untuk busana 

muslimah karena biasanya beda trend untuk aurat yang harus 

ditutup, dibandingkan dengan kaum pria yang biasanya sudah 

tertutup oleh pakaian yang dikenakannya.Sering kali kita mendengar 

istilah busana muslim syar‟i yang pengertiannya sama dengan busana 

muslim namun ada beberapa syarat yang wajib dipenuhi serta 

mematuhi aturan dan adab berpakaian menurut tinjauan agama 

Islam.  

Pertama, hal-hal yang berhubungan dengan potongan baju. 

Maka jahitlah pakaian wanita harus sesuai dengan apa yang harus 

digariskan Islam dalam masalah ini kemudian juga dalam 

pemakaiannya pada tubuh, seperti: 64 

1. Hendaknya baju mencakup seluruh tubuh. 

2. Hendaknya baju tidak ketat yang menggambarkan lekuk-lekuk 

tubuh. 

3. Tidak menyerupai pakaian pria 

                                                           
64Syaikh „Abdulloh bin Sholih Al-Fauzan, “Perhiasan Wanita Muslimah”. ( Solo: 

Darul Muslim, 2017) h.30 
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4. Tidak menyerupai busana kaum wanita kafir 

Kedua, hal-hal yang berhubungan dengan busana. Islam lebih 

banyak memperhatikan busana perempuan dibandingkan dengan 

busana laki-laki. Sehingga Islam menerapkan syarat-syarat pola 

potongan busana dan tata cara memakai, juga memberlakukan 

syarat-syarat trend busana yang bisa dipilih kaum perempuan, di 

antaranya adalah:65 

1. Hendaknya pakaian tidak sekaligus menjadi perhiasan secara 

sendirinya, maksudnya perempuan dilarang mengenakan suatu 

baju bila mana baju tersebut berpotensi menarik perhatian kaum 

laki-laki padanya. 

2. Hendaknya baju tidak transparan yang menggambarkan segala 

apa yang berada di dalamnya. 

3. Bukan baju syuhroh (Popularitas). 

Kebanyakan ulama salaf berpendapat menurut arti kedua. 

Misalnya, Ibnu Abbas berkata dalam menafsirkan apa yang tampak 

itu ialah celak dan cincin, berarti boleh dilihat pula kedua tempatnya, 

yaitu muka dan kedua telapak tangan.Demikianlah apa yang 

ditegaskan oleh Said bin Jubair, „Atha‟, Auza‟i, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Aisyah, Qatadah, dan lain-lain menisbatkan dua 

gelang termasuk perhiasan yang boleh dilihat. Dengan demikian 

                                                           
65Ibid, h 50 



56 

 

sebagian lengan ada yang dikecualikan. Tetapi, tentang batasnya dari 

pergelangan sampai siku masih diperselisihkan. 

Disamping satu kelonggaran ini, ada juga yang mempersempit, 

misalnya Abdullah bin Mas‟ud dan Nakha‟i. keduanya menafsirkan 

perhiasan yang biasa tampak, yaitu selendang dan pakaian yang biasa 

tampak, yang tidak mungkin disembunyikan. Tetapi, pendapat yang 

kami anggap lebih kuat (rajih) yaitu dibatasinya pengertian apa yang 

tampak itu pada wajah dan dua tapak tangan serta perhiasan yang 

biasa tampak dengan tidak ada maksud kesombongan dan berlebih-

lebihan seperti celak dimata dan cincin pada tangan. Begitulah seperti 

yang ditegaskan oleh sekelompok sahabat dan tabi‟in.66 

Dikecualikan ataupun tidak hal itu sama saja, yang cepat 

diterima akal apa yang dimaksud istimewa (pengecualian) adalah 

suatu rukhsah (keringanan) dan untuk menguntungkan kepada 

perempuan dalam menampakan sesuatu yang mungkin 

disembunyikan dan ma‟qul sekali (bisa diterima akal) kalau itu 

adalah muka dan dua tapak tangan. Adanya kelonggaran pada muka 

dan dua tapak tangan adalah karena menutupi kedua anggota 

tersebut termasuk suatu hal yang cukup memberatkan perempuan. 

Lebih-lebih kalau mereka perlu bepergian atau keluar yang sangat 

penting, misalnya dia orang yang tidak mampu. Dia perlu usaha 

untuk mencari nafkah buat anak-anaknya atau dia harus membantu 

                                                           
66Lihat Tafsir at-Thabrani, al-Qurthubi, az-Zamakhsyari dan ar-Razi. 
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suaminya. Mengharuskan perempuan supaya memakai cadar dan 

menutup kedua tangannya adalah termasuk menyakitkan dan 

menyusahkan perempuan.Imam Qurthubi berkata, “Kalau menurut 

lazimnya muka dan dua tapak tangan itu ditampakkan, baik menurut 

adat maupun dalam ibadah seperti waktu shalat dan haji, maka layak 

kiranya kalau pengecualian itu kembalinya pada kedua anggota 

tersebut”.  

Dalil yang kuat untuk menafsirkan ini ialah hadist riwayat 

Abu Daud dari jalan Aisyah, r.a. bahwa Asma‟ binti Abu Bakar 

pernah masuk rumah Nabi SAW. Dengan pakaian tipis, kemudian 

Nabi memalingkan mukanya sambil bersabda: “Hai Asma 

sesungguhnya perempuan apabila sudah baligh maka tidak patut 

ditampakkan badannya kecuali ini dan ini sambil beliau 

menunjukkan muka dan dua tapak tangannya.” Kemudian ada pula 

firman Allah yang menyatakan, “Katakanlah kepada orang-orang 

mukmin laki-laki supaya menundukkan pandangan” itu memberikan 

isyarat bahwa muka perempuan itu tidak ditutup.Seandainya seluruh 

tubuh perempuan tertutup termasuk mukanya, niscaya  tidak ada 

perintah menundukkan sebagian pandangan sebab disitu tidak ada 

yang perlu dilihat sehingga memerlukan menundukkan pandangan. 

Namun kiranya, sesempurna mungkin seorang muslim harus 

bersungguh-sungguh untuk menyembunyikan 

perhiasannya.Pengertian khumur (kerudung) adalah sebuah alat 
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yang dapat dipakai untuk menutup kepala, sedangkan apa yang 

disebut juyub kata jama‟ (bentuk plural) dari kata jaibun adalah 

belahan dada yang terbuka, tidak tertutup oleh pakaian baju. Jadi 

sangat jelas bahwa dalam berbusana, Islam tidak menganjurkan 

perempuan memakai pakaian yang membentuk dan tipis, sehingga 

nampak kulitnya kecuali muka dan kedua tapak tangannya. 

Termasuk diantaranya ialah pakaian yang mempertajam bagian-

bagian tubuh, khususnya bagian tubuh yang membawa fitnah. 

Karena seperti uraian terdahulu bahwa semua bagian tubuh yang 

tidak boleh ditampakkan adalah aurat. Oleh karena itu, mereka 

harus menutupinya dan haram dibuka.  

Sedangkan relevansi trend busana muslimah tersebut dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam bagi perempuan muslimah adalah67: 

a. Nilai keimanan, dalam hal ini ialah menutup aurat merupakan 

salah satu saran untuk lebih taat kepada Allah SWT. 

b. Nilai kesehatan, meliputi: melindungi diri dari sinar matahari dan 

gigitan binatang, serta selalu menjaga kebersihan tempat tinggal 

dan lingkungan. 

c. Nilai ibadah, dalam hal ini yaitu sebagai media dakwah dan 

mempererat tali silaturahmi. 

d. Nilai Pendidikan Seks, meliputi: menjaga hawa nafsu dan menjaga 

pergaulan 
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5. Faktor yang Mempengaruhi Trend Fashion 

Setiap tahunnya bahkan setiap bulan trend fashion selalu 

berubah-ubah, hal ini disebabkan karena kebanyakan orang tidak 

ingin memakai baju/pakaian yang trend sama setiap tahunnya. 

Perubahan trend fashion mulai baju yang dipakai sehari-hari 

sampai busana muslim pun kini telah mengalami perkembangan 

fashion yang cukup pesat. Berbagai trend yang unik dan glamour 

banyak terlihat dipakai oleh kalangan artis dan publik figur yang 

selalu ingin menjadi trend senter.Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dalam dunia fashion yakni68: 

a. Media massa, baik cetak maupun elektronik selalu menyajikan 

informasi termasuk informasi seputar dunia fashion. Melalui 

kedua media ini, trend fashion seakan disosialisasikan kepada 

masyarakat dan itulah trend fashionyang harus diikuti.  

b. Dunia entertainment, tentu saja menjadi faktor yang sangat 

besar dalam penyebar luasan trend fashion di tengah 

masyarakat. Para selebritas yang selalu muncul diberbagai 

media dan menjadi idola selalu berganti trend busana 

mengikuti trend fashion. Hal ini bisa menjadi penyebab 

masyarakat untuk mengikutinya. Sudah menjadi hukum alam 

jika sang idola mengikuti trend fashion tertentu bahkan bisa 

                                                           
68 Perkembangan Trend Fashion di Indonesia (On-Line), tersedia di : 

https://www.kompasiana.com/annisamega/588321f3cc92731105931d89/perkembangan-
trend-fashiondi-indonesia?page=all. Oleh Anisa Mega, di akses pada tanggal 23 Januari 
2021 
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menjadi trendsenter dan pasti akan diikuti oleh penggemar 

mereka. Masyarakat sudah tentu melihat trend fashion yang 

ditampilkan dalam setiap acara di televisi. 

c. Internet, tanpa kita sadari internet juga menjadi faktor penentu 

penyebarluasan trend fashion. Misalnya seperti website-website 

tertentu yang selalu menyajikan tips-tips dan trend fashion 

terkini. Tentu saja informasi mengenai trend fashion terbaru 

akan cepat menyebarluas dimasyarakat. Penyedia busana 

secara online pun ikut memberikan peran dengan menyediakan 

berbagai busana yang mengikuti trend fashion sehingga mau 

tidak mau masyarakat akan mengikuti trend fashion yang ada. 

d. Dunia bisnis, juga merupakan faktor berkembangnya trend 

fashion di Indonesia. Mengingat dari banyaknya permintaan di 

pasar terkait dengan trend fashion yang sedang berkembang. 

Demi mendapatkan keuntungan,para penjual berlomba 

memanfaatkan trend fashion untuk menarik para pembeli. 

Dengan menambahkan imajinasi mereka dalam merancang 

busana, trend fashion akan dengan mudah berkembang luas. 

Ibarat bola salju, langkah ini lantas diikuti oleh penjual busana 

yang lainnya. 

e. Dunia musik, juga menjadi faktor berkembangnya trend 

fashion. Saat ini dunia musik kita sedang mengalami wabah 

boyband dan girlband. Boybanddan girlband ini mengikuti trend 
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fashion yang berkiblat pada Korea dan Jepang. Sehingga mau 

tidak mau para penggemarnya juga mengikuti trend fashion 

idola mereka. 

6. Implikasi Trend Fashion 

Akibat maraknya trend fashion dikalangan masyarakat, ini 

berdampak pula pada perkembangan industri fashion secara 

nasional bahkan internasional. Ada dampak positif dan negatif dari 

perkembangan trend fashion sekarang ini, dampak positifnya 

adalah akan terdapat gaya-gaya terbaru yang muncul yang 

membuat para desainer fashion semakin kreatif dan inovatif 

tentunya akan semakin menumbuhkan persaingan di dunia bisnis 

fashion.Bagisi pengguna atau pemakaiakan menjadi lebih unik 

untuk menciptakan seorang pribadi yang unik dan berbeda dari 

yang lainnya sehingga terlihat menarik, membangkitkan ke era 

yang lebih trendy dan membuat si pemakainya tampak lebih 

percaya diri yang tentu saja sesuai dengan kepribadian masing-

masing. Ini adalah masalah kepahaman setiap orang, bagaimana 

trend dapat mempengaruhi seseorang dalam cara yang positif.69 

Terdapat pula dampak negatif dari industri fashion itu sendiri salah 

satunya Indonesia bahkan dunia akan menghadapi berbagai 

                                                           
69 Yuliana Malik,”Karya Ilmiyah Remaja” (On-Line) di akses 

yhulianan,blogspot.com/2014/02/karya-ilmiyah-remaja-trend-trend-pada-html. Pada 03 
Februari 2021 
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masalah kerusakan ekologi mikro-sistem dan sumber air yang 

disebabkan oleh limbah pewarna yang tidak terproses dengan baik. 

 
7. Konsep SCM 

Istilah Supply Chain Managementmenjadi jargon yang umum 

dijumpai diberbagai media baik majalah manajemen, buletin, 

koran, buku ataupun dalam diskusi-diskusi. Namun tidak jarang 

kedua term diatas di persepsikan secara salah. Banyak yang 

mengkonotasikan supply chain sebagai suatu software. Bahkan ada 

yang mempersepsikan bahwa supply chain hanya dimiliki oleh 

perusahaan manufaktur saja. Sebagai disiplin, supply chain 

management memang merupakan suatu disiplin ilmu yang relative 

baru.70 

Saat ini supply chain management merupakan suatu topik 

yang hangat dan menarik untuk didiskusikan bahkan mengundang 

daya tarik yang luar biasa baik dari kalangan akademisi maupun 

praktisi. Supply chain dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

aktifitas dalam supply chain ada beberapa pemain utama 

perusahaan yang mempunyai kepentingan yang sama, yaitu:71 

1. Supplies 

2. Manufactures 

3. Distribution 

                                                           
70Sariyun Naja Anwar “Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management) 

Konsep dan Hakikat”, Jurnal Dinamika Informatika, Vol. 3, No. 2 (2011), 1. 
71Ibid,h 2 
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4. Retail Outlet 

5. Customers.  

a. Chain 1: Supplier 

Jaringan bermula dari sini, yang merupakan sumber yang 

menyediakan bahan pertama, dimana rantai penyaluran baru 

akan mulai. Bahan pertama ini bisa dalam bentuk bahan baku, 

bahan mentah, bahan penolong, barang dagangan, suku cadang 

dan lain-lain.72 

 

 

b. Chain 1 – 2 – 3:Supplier-Manufactures-Distribution 

Barang yang sudah dihasilkan oleh manufactures sudah mulai 

harusdisalurkan kepada pelanggan. Walaupun sudah tersedia 

banyak cara untukmenyalurkan barang kepada pelanggan, yang 

umum adalah melalui distributor dan ini biasanya ditempuh 

oleh sebagian besar supply chain.73 

c. Chain  1 – 2 – 3 – 4:Supplier-Manufactures-Distribution-Retail 

Outlet  

Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri 

atau dapat juga menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan 

untuk menyimpan barang sebelum disalurkan lagi ke pihak 

pengecer. Disini ada kesempatan untuk memperoleh 

                                                           
72Ibid  
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penghematan dalam bentuk jumlah inventoris dan biaya gudang 

dengan cara melakukan desain kembali pola pengiriman barang 

baik dari gudang manufactur maupun ke toko pengecer.74 

d. Chain 1 – 2 – 3 – 4 – 5:Supplier-Manufactures-Distribution-Retail 

Outlet Costumer.  

Para pengecer atau retailer menawarkan barang langsung 

kepada para pelanggan atau pembeli atau pengguna barang 

langsung. Yang termasuk retail outlet adalah toko kelontong, 

supermarket, warung-warung, dan lain-lain.75 

Ada 3 macam hal yang harus dikelola dalam supply chain yaitu:  

1. Pertama, aliran barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku 

yang dikirim dari supplier ke pabrik, setelah produksi selesai 

dikirim ke distributor, pengecer, kemudian ke pemakai akhir.76 

Rantai Suplai Hulu (Upstream supply chain) meliputi aktivitas 

dari suatu perusahaan manufaktur dengan para penyalurannya 

(yang mana dapat manufaktur, assembler/distribustion center 

atau kedua-duanya) dan koneksi mereka kepada pada penyalur 

mereka (para penyalur second-trier). Hubungan para penyalur 

dapat diperluas kepada beberapa strata, semua jalan dari asal 

material (contohnya bijih tambang, pertumbuhan tanaman). Di 

dalam upstream supply chain, aktivitas yang utama adalah 

pengadaan. Manajemen Rantai Suplai Internal (Internal supply 

                                                           
74Ibid  
75Ibid  
76Ibid  
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chain management) adalah bagian dari internal supply chain 

meliputi semua proses pemasukan barang ke gudang yang 

digunakan dalam mentransformasikan masukan dari para 

penyalur ke dalam keluaran organisasi itu. Hal ini meluas dari 

waktu masuk ke dalam organisasi. Di dalam rantai suplai 

internal, perhatian yang utama adalah manajemen produksi, 

pabrikasi, dan pengendalian persediaan. Selanjutnya adalah 

segmen Rantai Suplai Hilir (Downstream supply chain segment), 

downstream (arah muara) supply chain meliputi semua aktivitas 

yang melibatkan pengiriman produk kepada pelanggan akhir. 

Di dalam downstream supply chain, perhatian diarahkan pada 

distribusi, pergudangan, transportasi, dan aftersales-service.77 

2. Kedua, aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke 

hulu78 

3. Ketiga adalah aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke 

hilir atau sebaliknya.79 

Supply Chain Management merupakan manajemen aliran 

barang dan jasa dan mencakup semua proses yang mengubah bahan 

mentah menjadi produk jadi atau langsung pakai. Jadi proses 

Supply Chain Managementmelibatkan perampingan aktif dari 

kegiatan sisi penawaran bisnis dalam memaksimalkan nilai 

                                                           
77Agus Widyarto, “Peran Supply Chain Manhement Dalam Sistem Produksi Dan 

Operasi Perusahaan”, BENFIT Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 16, No. 2 (Desembaer, 
2012), 93 

78Sariyun Naja Anwar, “Manajemen Rantai Pasokan..., 2. 
79Ibid  
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pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 

persaingan pasar. SCM merupakan upaya pemasok untuk 

mengembangkan dan menerapkan rantai pasokan yang se-efisien 

dan se-ekonomis mungkin. Rantai pasokan mencakup segala hal, 

mulai dari produksi dan pengembangan produk hingga sistem 

informasi yang diperlukan guna mengarahkan usaha dalam 

perusahaan. 

Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) 

sebagai suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

pengintegrasian yang efisien dari supplier, manufacturer, distributor, 

retailer, dan customer. Artinya barang diproduksi dalam jumlah 

yang tepat, pada saat yang tepat, dan pada tempat yang tepat 

dengan tujuan mencapai suatu biaya dari sistem secara keseluruhan 

yang minimum dan juga mencapai service level yang diinginkan. 

Kolerasi antara SCM dengan trend fashion adalah sebagai  

pendorong perancang busana yang membuat dan menghasilkan 

pakaian tetapdalam koredor kehati-hatian dalam berbisnis 

fashionapakah digunakan dalam arti bisnis yang berhubungan 

dengan pakaian modis atau pakaian sebagai industri kreatif yang 

diciptakan dan diproduksi oleh perancang busana mengikuti trend 

mode dengan mengetahui market yang akan dilalui. Hal ini karena 

karya perancang busana memiliki kontribusi besar untuk industri 

garmen, karena saat ini para pengusaha garmen akan perlu 

menggunakan keahlian para desainer untuk selalu up to date agar 

tidak ketinggalan dengan trend fashion yang lagi booming. 
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8. Indikator Fashion Halal 

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan pada beberapa 

sumber dan pembahasan di atas maka industri halal harus:80 

a. Memastikan bahan baku yang di pakai adalah bahan baku halal 

b. Dalam proses produksi tidak boleh tercampur barang-barang 

yang haram. 

c. Setelah proses produksi selesai, jika ada masa penyimpanan 

produk tersebut harus disimpan di dalam tempat yang terpisah 

dengan barang-barang yang haram/najis. 

d. Distribusi produksi harus berdasarkan prinsip kemaslahatan 

dan keadilan. Perspektif ekonomi Islam distribusi memiliki 

makna yang luas, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan, 

unsur-unsur produksi dan sumber-sumber kekayaan. Oleh 

karena itu, distribusi merupakan permasalahan utama dalam 

Ekonomi Islam, karena distribusi memiliki hubungan erat 

dengan tingkat kesejahteraan suatu masyarakat.  

Adapun kesejahteraan dalam Ekonomi Islam diukur 

berdasarkan prinsip pemenuhan kebutuhan setiap individu 

masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan permintaan, 

pertumbuhan Ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang ataupun 

indeks harga-harga di pasar non-riil, sebagaimana dialami dalam 

sistem Ekonomi Kapitalisme. Hal ini juga dipengaruhi oleh 

                                                           
80M. Dliyaul Muflihin, M.E, Indikator Halal Dalam Industri Halal Fashion, Sekolah 

Tinggi Ekonomi Islam Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik E-mail:dliya@steikassi.ac.id , Volume 

01, Nomor 01, Mei 2019, SAUJANA 
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pandangan para ekonom kapitalis tentang masalah utama dalam 

ekonomi, yaitu produksi.81 

Islam memandang bahwa “pemahaman materi merupakan 

segalanya bagi kehidupan” adalah merupakan pemahaman yang 

keliru, sebab manusia selain memiliki dimensi material juga 

memiliki dimensi non-material (spiritual). Dalam ekonomi Islam, 

kedua dimensi tersebut (material dan spiritual) termasuk 

didalamnya, sebagaimana tercermin dari nilai dasar (value based) 

yang terangkum dalam empat aksioma yaitu kesatuan/Tauhid 

(unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will) dan 

tanggung jawab (responsibility).82 

 

 

e. Adapun indikator yang mengatur Industri halal fashion , antara 

lain:  

No 
Indikator Industri Halal 

Fashion Halal Control 

1 Halal Supplier a. Melakukan verifikasi 
status kehalalanyamelalui 
pengiriman dan kemasan 

b. Koordinasi dengan 
auditor halal internal 

2 Halal warehouse (gudang) 1. Melakukan verifikasi 
status kehalalanya melalui 
pengiriman dan kemasan 

2. Penempatan produk 
halal, melabeli produk 

                                                           
81Kunarjo, Glosarium Ekonomi, Kuangan dan Pembangunan (Jakarta: Universitas 

Indonesia Perss, 2003), h. 81 
82Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), h. 37 
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yang cacat atau rusak dan 
produk yang baik 

3. Penempatan produk 
harus terpisah dengan 
produk yang tidak halal 

4. Koordinasi dengan 
auditor halal internal 

3 Halal Manufactur (proses 
produksi halal) 

1. Melakukan produksi 
sesuai SOP kehalalan 
produk 

2. Memantau proses 
produksi agar bebas dari 
bahan najis 

3. Menjalankan kegiatan 
produksi sesuai formulasi 
yang disusun auditor 
halal dan diiketahui oleh 
MUI 
 

4. Melakukan koordinasi 
dengan Auditor halal 
dalam proses produksi 
halal 

4 Halal Distribution 1. Pengakutan produk untuk 
dikirim tidak boleh 
tercampur antara produk 
halal dan tidak halal pada 
truk pembawa muatan. 

2. Pengiriman produk harus 
dilabeli sebagai ‚Produk 
Halal‛ atau ‚Halal Supply 
Chain 

3. Koordinasi dengan 
auditor halal internal 

5 Pengiriman kepada pedagang 
besar atau retail 

1. Kontainer pendingin, truk 
pembawa muatan atau 
transportasi pengangkut 
harus mengikuti standar 
kebersihan yang higienis 

2. Pengisian produk 
kedalam kontainer atau 
truk tidak boleh 
tercampur dengan produk 
tidak halal dalam proses 
tersebut 

3. Labeli  dengan ‚Produk 
Halal atau Halal Supply 
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Chain 
4. Koordinasi dengan 

auditor halal internal 
 

f. Indikator industri halal fashion yang wajib dipenuhi oleh 

industri halal fashion adalah:  

1. Supplier halal 

2. Halal Manufacture (Proses Produksi Halal) 

3. Halal Warehouse (Penyimpanan Produk Halal) 

4. Halal Distribution (Pengiriman Atau Distribusi Produk/Bahan 

Halal) 

5. Halal Transportation.83 

C. Mahasiswa dan Wirausaha 

1. Pengertian Mahasiswa 

Pengertian mahasiswa adalah komunitas yang diharapkan 

dapat menerapkan pendidikanyang dimiliki dalam kehidupan sehari-

hari. Mahasiswa merupakan seorang individu yang sedangmenjalani 

kurun waktu tertentu dalam dunia pendidikan, terjembataninya atau 

terkomunikasikannyaantara masa pendidikan teoritis dengan masa 

pendidikan yang mulai mencocokan realitas sosial di luar lingkungan 

kampus dengan kaidah-kaidah teoritis yang mereka pelajari dan 

disinilahbermula wawasan idealisme sebagai akibat hasil refleksinya 

                                                           
83M. Dliyaul Muflihin, M.E, Volume 01, Nomor 01, Mei 2019, SAUJANA 
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antara pengetahuan sosial yang adadengan kaidah nilai universal 

yang mereka pelajari atau yakini.84 

2. Identitas dan Karakter Mahasiswa 

Mahasiswa adalah sekumpulan manusia intelektual yang akan 

bermetamorfosa menjadi penerus tombak estafet pembangunan 

disetiap negara, dengan intelegensinya diharapkan bisa mendobrak 

pilar-pilar kehampaan suatu negara dalam mencari kesempurnaan 

kehidupan berbangsa dan bernegara, serta secara moril akan dituntut 

tanggung jawab akademisnya dalam menghasilkan buah karya yang 

berguna bagi kehidupan lingkungan. Berkaitan dengan etika yang 

perlu dibangun mahasiswa, dewasa ini sedang marak tema tentang 

caracter building dalam dunia pendidikan, yakni suatu pembentukan 

karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopan 

dalam tataran etika maupun estetika maupun perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Berikut etika baik yang sudah seharusnya 

diterapkan mahasiswa dalam lingkungan kampusseperti berpakaian 

rapi dan sopan, melakukan peraturan yang berlaku, memberi contoh 

yang baik dalam berperilaku, saling menghormati, berperilaku dan 

bertutur kata yang sopan.85 

Tiap mahasiswa mempunyai identitas sendiri baik itu karekter, 

sifat yang ada dalam dirisendiri ataupun identitas yang melekat 

                                                           
84 Ishak.gaya hidup konsumtif di kalangan mahasiswa unnes sebagai upaya 

peningkatan prestise dalam lingkungan kampus., diakses tanggal 14 mei 2021 
85 Muhammad Fachri, “Etika Mahasiswa” (On-line), tersedia di 

http://muhammadfachri.blogs.uny.ac.id/2015/09/18/etika-dalam-lingkungan-mahasiswa/ (18 
September 2015), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 
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dalam diri manusia berasal dari luar misalnya statussosialnya dimata 

manusia lain. Perilaku individu dapat dipelajari dengan identitas 

yang munculbaik itu sifat, sikap, kata-kata (pernyataan) atau 

perbuatan yang dilakukan mahasiswa. 

Seiring perkembangan jaman yang ditandai dengan 

merebaknya berbagai bentuk trend fashion, mahasiswa yang 

diharapkan mempunyai kemampuan sebagai agent of changetersebut 

telah banyak berkurang.86 

Kehidupan dikampung asalnya tentu berbeda dengan 

kehidupan disekitar kampus yang mayoritas telah terpenuhi 

olehfasilitas-fasilitas gaya hidup hedonis dan modern. Maka 

mahasiswa yang sudah terlena dengan berbagaifasilitastersebut akan 

menjadi individu yang tidak mampu memilih hal-hal yangbermanfaat 

bagi dirinya sehingga senantiasa membeli banyak barang baru untuk 

mengikuti trenperkembangan zaman. Sebaliknya mahasiswa yang 

tidak terpengaruh akan tetap konsisten padatujuannya menjadi 

seorang mahasiswa yang sebenarnya yaitu menuntut ilmu dalam 

perkuliahanatau berorientasi pada akademisnya.  

Dengandemikian mahasiswa dengan pendidikan yang 

dimilikinya maka akan memperoleh ruang interaksidan mobilitas 

yang luas tidak hanya didalam kampus namun juga diluar 

                                                           
86Dian Savitrie, Pola Perilaku Pembelian Produk Fashion, h. 17 
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kampusnya. Interaksidan mobilitas yang dilakukan mahasiswa bisa 

sebagai bentuk pencarian identitas seorangmahasiswa. 

Mahasiswa merupakan suatu kelompok pemuda yang 

kelakakan berhasil memperoleh pendidikan yang memadai, luas 

jaringan informasi serta merasa intimdengan persoalan-persoalan 

yang dihadapi oleh masyarakat. Alfian mengemukakan ada tiga 

halatau sifat yang mewarnai persepsi, sikap dan tingkah laku 

mahasiswa maupun kelompok pemudasebagai orang-orang muda 

yang berhasil menjadi pejuang nasionalis dan cendekiawan 

bangsayang bermutu dan berintegritas tinggi yaitu: 

1. Keberanian mereka untuk memahami diri dan bangsanya secara 

jujur dan kritis; 

2. Keterbukaan terhadap pembaharuan dan perubahan; 

3. Rasa kesetiakawanan atau solidaritas yang dalam terhadap 

sesama bangsanya.87 

Kampus atau perguruan tinggi diharapkan dapat menjadi 

sarana membentuk karaktermahasiswa seperti mampu menjelma 

sebagaigenerasi penerus dalam mempelopori kemajuan bangsa dan 

dapat memecahkan segala konflikatau ketimpangan-ketimpangan 

yang terjadi dalam masyarakat. 

Kampus dianggap sebagai tempat belajar yang cukup 

kompeten karena mahasiswa dapatmenggantungkan impian, cita-cita, 

                                                           
87Ibid, h.  85 
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dan masa depan. Ruang kuliah sebagai pusat ilmu dimanamahasiswa 

tak sekedar datang untuk kuliah, ujian, dan kumpul tetapi kampus 

juga menjadi tempat pengembangan bakat dan penanaman nilai-nilai 

luhur, sehingga dari ruang kuliah dan berbagaikegiatan kampus itu 

diharapkan akan lahir mahasiswa yang kreatif, kritis dan 

bertanggungjawab. 

3. Mahasiswa dan Wirausaha 

Secara sederhana arti wirausahawan adalah orang yang 

berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 

berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengabil resiko artinya 

bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa 

takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti 

Wirausaha dapat ditelaah dari berbagai latar belakang 

individu yang dapat membentuk struktur kewirausahaan. Beberapa 

jenis wirausaha dapat dijelaskan dalam bagian berikut ini: 

1. Wirausaha Muda adalah sebuah generasi yang enerjik, penuh 

semangat, menyukai tantangan, berhasrat untuk mengekspresikan 

dirinya dan sering kali memiliki banyak ide-ide kreatif yang dapat 

direalisasikan menjadi sebuah bentuk usaha 

2. Wirausaha perempuan adalah kaum perempuan yang memulai 

usaha sendiri didasari oleh berbagai hambatan seperti batasan 

peluang menjadi pimpinan tertinggi dalam perusahaan, 
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ketidakadilan dalam struktur penggajian, hingga subyektifitas 

dalam pendelegasian tugas dan wewenang dalam perkerjaan 

3. Wirausaha Imigran adalah kaum pendatang yang memasuki suatu 

daerah biasanya sulit untuk memperoleh perkerjaan formal. 

4. Wirausaha paruh waktu adalah seseorang yang mengisi waktu 

luang atau part-time diantara perkerjaannya untuk mengelola 

usaha sebagai keinginan pribadi untuk memperoleh penghasilan 

tambahan. 

5. Wirausaha rumahan adalah kegiatan yang dijalankan dalam 

rumah tangga. 

6. Wirausaha keluarga adalah usaha keluarga yang dimiliki oleh 

keluarga wirausaha, dimana kepemilikan dan pengelolanya 

dimiliki oleh anggota keluarga. 

7. Wirausaha sosial adalah mereka yang memiliki jiwa sosial dan 

menggunakan keahliannya untuk memulai sebuah usaha sebagai 

solusi pemecah masalah-masalah sosial yang ada di 

lingkungannya.88 

Keuntungan dan Kelemahan menjadi wirausaha adalah: 

1. Keuntungan menjadi wirausaha 

a. Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 

sendiri. 

                                                           
88 Virginia Maria Kahayani, Studi Tentang Motivasi Anak Muda Untuk 

Berwirausaha Di Kecamatan Samarinda Kota, eJournal Administrasi Bisnis, 2017, 5 (1): 53-
66 ISSN 2355-5408, ejournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id © Copyright 2017, eJournal 
Administrasi Bisnis, Volume 5, Nomor 1, 2017: 53-66 
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b. Terbuka peluang untuk mendemonstrasikan kemampuan 

seorang secara penuh. 

c. Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan 

secara maksimal. 

d. Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha 

konkrit. 

2. Kelemahan menjadi wirausaha 

a. Berkerja keras dan waktu / jam yang panjang 

b. Kualitas kehidupannya masih rendah sampai usahanya 

berhasil.  

c. Tanggung jawab yang sangat besar dan keputusan yang harus 

dibuat. 

Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda dari yang lainnya (Create new and 

different) melaui cara berpikir yang kreatif dan bertindak inovatif 

untuk menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. 

Pada hakekatnya, wirausaha adalah sifat, ciri, dan watak seseorang 

yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif 

kedalam dunia nyata secara kreatif. 89  Kewirausahaanatau 

entrepreneurship merupakan sebuah proses menciptakan sesuatu 

yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal 

                                                           
89 Dedy Takdir, Mahmudin, dan Sudirman Zaid, Kewirausahaan (Yogyakarta: 

Wijana Mahadi Karya, 2015), h 26 
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dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan 

pribadi. 

Pendidikan kewirausahaan dimasukkan ke dalam kurikulum 

perkuliahan yang membahas mengenai ilmu-ilmu tentang 

kewirausahaan yang sifatnya teoritis. Pendidikan kewirausahaan 

adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang 

yang memiliki kemampuan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke 

dalam dunia nyata secara kreatif.90 

Jadi, mata kuliah kewirausahaan adalah satuan pelajaran yang 

diterapkan dalam perguruan tinggi yang tujuannya untuk 

memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan. Pelaksanaan 

pembelajarannya melalui teori dan praktik sekaligus. Teori diberikan 

sebagai pengetahuan sebelum mahasiswa terjun ke lapangan dan 

praktik diberikan agar mahasiswa dapat menggali lebih dalam lagi 

pengalaman berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan diberikan 

kepada mahasiswa bertujuan agar mereka memiliki pengetahuan 

kewirausahaan, sehingga ketika mahasiswa telah lulus dari perguruan 

tinggi mereka memiliki bekal untuk membuka usaha atau bisnis. 

  

                                                           
90 Ahmad Tri Atmaja, Margunani, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan 

Aktivitas Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang,” 777 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah(field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan di suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi dan objek 

penelitian. 91 Penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode 

untuk mengumpulkan data kualitatif.92 

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang ditujukan langsung ke lokasi penelitian yang 

akan ditelitijenis penelitian yang digunakan adalah studi multisitus. 

Studi multisitus merupakan salah satu bentuk jenis penelitian kualitatif 

yang memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori 

yang diangkat tentang minat wirausaha dalam fahion halal mahasiswa 

IAIN Metro Lampung pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam. 

B. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang 

berusaha mengungkap keadaan yang terjadi di lapangan secara alamiah. 

penelitian deskriptif merupakan gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta antar fenomena 

                                                           
91 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Tesis(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 96. 
92Moleong, Lexy Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h 26 
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yang sedang diteliti.93Penelitiandeskriptif adalah suatu bentuk penelitan 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena dapat 

berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan hubungan, perbedaan 

antara fenomena yang satu dengan yang lainya.94 

Berdasarkan definisi di atas yangdimaksud dengan penelitian 

deskriptif kualitatifadalahpenelitianuntukmembahasgambaranyang 

lebihjelas mengenaisituasisosialdenganmenganalisadan 

menyajikanfaktasecarasistematiktentang minat wirausaha dalam fashion 

halal mahasiswa IAIN Metro Lampung pada Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 

melengkapidata di dalam penelitian.Sumber data dalam penelitian ini 

dapat dibedakanmenjadi dua yaitu, sumber data primer dan sumber data 

sekunder.95 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan tempat diperolehnya data 

primer. Dataprimer penelitian ini diperoleh dengan penelitian 

langsung ke narasumbermelalui wawancara dengan memberikan 

                                                           
93Muhammad  Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54. 
94Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2006), h 72 
95 Suyanto, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif dan Pendekatan Sosial 

(Yogyakarta:Kencana Perdana Media Grup, 2007), h. 55. 
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pertanyaan-pertanyaan yangberhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Yang dijadikan sumber dataprimer adalah:Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam semester enam (VI) dan 

delapan(VIII) dengan jumlah mahasiwa 408 mahasiswa, peneliti 

mengambil sample 10%dari jumlah mahasiswa yaitu 40 mahasiswa, 

mahasiswa memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah 

penelitiantentang minat wirausaha dalam fashion halal mahasiswa 

IAIN Metro Lampung padaJurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperolehsecara tidak 

langsung oleh peneliti dari subyekpenelitiannya. Data sekunder, 

biasanya berwujud data dokumentasi ataulaporan yang tersedia.96 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis 

dalam mengungkap data yangdibutuhkan dalam peneltian ini, 

sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Data tersebut 

diperoleh dari dokumen,buku-buku referensi,jurnal, makalah, 

penelitian terdahulu, atau tulisan dari para sarjanayang membahas 

tentang minat wirausaha dan halal fashion. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
                                                           

96Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:  Pusaka Pelajar, 2001), h. 91 
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mendapatkan data. Pengumpulan data adalah usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yangdilakukan secara sistematis dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. Untukmemperoleh data dilapangan, diperlukan 

berbagai teknik pengumpulan datayaitu melalui: 

1. Interview (Wawancara Langsung) 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi secaralangsung 

antara peneliti dengan responden.97 Wawancara dilakukan terhadap 

responden dan semua pihak yang terkait dengan masalah yang 

sedang diteliti, untuk mengungkap fakta yang terjadi di lapangan 

dengan mengadakan tanya jawab secara langsung. Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara sistemik, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan 

pedoman (guide) tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada 

responden. Pedomanwawancara tersebut digunakan oleh 

pewawancara sebagai alur yangharus diikuti, mulai dari awal sampai 

akhir wawancara.98 Wawancara dilakukan langsung kepada sampel 

penelitian yaitu 10% dari seluruh populasi yang diteliti hal ini sudah 

mewakili sampel penelitian yang penulis teliti, adapun 10% sample 

yang diteliti adalah 17 mahasiswa semester enam (VI) dan 23 

mahasiswa semester delapan (VIII). 

2. Dokumentasi 

                                                           
97W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2002), 119. 
98 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan PublikSerta Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana. 2009), 127 
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Studi dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-

dokume. 99 Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, 

mendalami,menelaah, berbagai literatur yang bersumber daribuku-

buku teks, jurnal, internet, serta penelitian-penelitian terdahuluyang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini menjadi 

sangatpenting mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatifsehingga kajian literatur yang mendalam sangat 

dibutuhkan. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting, untukmenjaga 

kredibilitashasilpenelitianyangpenelitilakukan, peneliti melakukan 

aktivitas validasi dengan caratriangulasi.Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data.100 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud triangulasi teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini yakni menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data dengan teknik wawancara 

kepada mahasiswa IAIN Metro Jurusan Ekonomi Syariah 

dandokumentasi untuk mencari data-data atau catatan tertulis yang 

berkenaan denganminat wirausaha dalam fahion halal mahasiswa IAIN 
                                                           

99
Ibid, h, 206 

100Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, h. 67 
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Metro Lampung padaJurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam gunamendapatkan data ataupuninformasiyangmaksimal. 

F. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi,memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

sehingga mudah dipahami.101 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang 

sudahterkumpul adalah dengan metode deskriptif analitis dengan 

menggunakanpendekatan kualitatif.Metode deskriptif analitis adalah 

suatu metode dalammeneliti status kelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, suatupemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.  Dimaksudkanuntuk mengumpulkan informasi mengenai 

status suatu gejala yang ada, yaitukeadaan gejala menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakuakan.102 

Dalam penelitian ini peneliti mengungkap fakta-fakta 

permasalahandidukung dengan data empiris atau data yang diperoleh 

dari pengamatan peneliti, selanjutnya peneliti memerlukan data-

datadari beberapa narasumber dan kajian pustaka, data yang 

berhasildikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif 

analitis, yaituanalisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

                                                           
101Sugiyono., Metode Penelitian,h.335 
102Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),  h.30. 
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kata tertulis, sehinggaakan menghasilkan kesimpulan berupa konstruk 

indikator-indikator halalfashion. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Berdirinya IAIN Metro 

Sejarah awal berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro tidak terlepas dari sejarah berdirinya Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Radin Intan Bandar Lampung. Bermula dari usaha 

tokoh masyarakat dan tokoh agama yang tergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) berdiri tahun 1961 di Tanjung 

Karang, diketuai oleh Raden Muhammad Sayid. Musyawarah 

tersebut telah mengambil keputusan antara lain mendirikan 2 (dua) 

Fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang 

berkedudukan di Tanjung Karang dibawah satunan dan asuhan 

YKIL.103 

Setelah melalui perjuangan yang gigih dan proses yang 

panjang dari YKIL maka pada tanggal 13 Oktober 1964 dikeluarkan 

Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 86/1964 yang isinya 

merubah status Fakultas Tarbiyah YKIL tersebut menjadi negeri, 

namun tidak berdiri sendiri melainkan sebagai cabang Fakultas 

Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Sehingga pada tahun 1967 

atas permintaan masyarakat Metro Lampung Tengah kepada YKIL 

agar dibuka Fakultas untuk di wilayah Metro, maka dibukalah 

                                                           
103Profil IAIN Metro di metrouniv.ac.id di akses pada 10 November 2020 

79 



86 

 

Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah. Selanjutnya dengan 

persetujuan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 

di Tanjung Karang. Fakultas Tarbiyah yang baru di Metro tersebut 

dijadikan kelas jauh oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang di Tanjung Karang.104 

Pada tahun 1996 terjadi perubahan terkait kebijakan penataan 

kelembagaan di tingkat Perguruan Tinggi Agama melalui Surat 

Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: E.III.0T.00/AZ/1804/1996, 

tanggal 23 Agustus 1996 tentang Penataan Kelembagaan Fakultas-

Fakultas IAIN di luar induk menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN). Kebijakan ini dimaksudkan sebagai upaya 

revitalisasi kelembagaan pendidikan tinggi di lingkungan Departemen 

Agama Republik Indonesia (Kementerian Agama) agar terbentuk 

otonomi akademik yang lebih mandiri.105 

Tindak lajut dari Surat Edaran Dirjen Bimas Islam tersebut 

pada tanggal 23-25 April 1997 di Jakarta, diadakan Rapat Kerja para 

Rektor dan Dekan Fakultas di luar induk. Dalam Rapat Kerja 

tersebut diserahkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor: 

11 Tahun 1997 tertanggal 21 Maret 1997 tentang Perubahan dan 

Pengesahan Fakultas di luar induk menjadi Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN). 106 

                                                           
104

Ibid  
105

Ibid  
106

Ibid. 
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Berdasarkan Keputusan inilah maka di Indonesia berdiri 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) sebanyak 33 yang salah 

satunya adalah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai 

Siwo Metroyang merupakan perguruan Tinggi Negeri di wilayah 

Metro Lampung Tengah.107 

Kemudian tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi 

IAIN. Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 

tanggal 1 Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN 

Metro merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. 108  Terkait dengan 

perubahan tersebut, maka semua kekayaan, pegawai, hak dan 

kewajiban dari masing-masing STAIN dialihkan menjadi kekayaan, 

pegawai, hak dan kewajiban IAIN masing-masing. Demikian pula, 

semua mahasiswa yang ada di perguruan tinggi STAIN tersebut 

menjadi mahasiswa IAIN.109 

Perubahan status STAIN menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru di perguruan tingi yang akan 

lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna 

mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik. 

 
2. Visi dan Misi IAIN Metro 

                                                           
107

Ibid  
108

Ibid. 
109

Ibid  
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a. Visi IAIN Metro 

Menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam yang Inovatif 

dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship berlandaskan nilai-

nilai ke Islaman dan ke Indonesiaan. 
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b. Misi IAIN Metro 

1) Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2) Membangun budaya akademik yang produktif dan inovatif 

dalam pengelolaan sumberdaya melalui kajian keilmuan, 

trendpembelajaran, dan penelitian. 

3) Menumbuhkan socio-eco-techno-preneurship sivitas 

akademika dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

4) Melaksanakan sistem tatakelola manajemen kelembagaan 

yang professional dan berkeadaban yang berbasis teknologi 

informasi.110 

 
3. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

a. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam) IAIN 

Metro 

1) Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam) IAIN Metro. 

Menjadi Fakultas yang unggul di tingkat Nasional pada bidang 

Ekonomi dan Bisnis berlandaskan nilai-nilai ke Islaman dan 

                                                           
110 Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada febi.metrouniv.ac.id 

diakses pada 16 Juli 2020 
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Ke Indonesian dalam Sinergi socio-eco-techno-preneurship 

pada tahun 2024.111 

Adapun deskripsi unsur-unsur yang terdapat dalam visi 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam adalah sebagai berikut:  

a) Unggul adalah memiliki kompetensi dibidang Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan memiliki jiwa kecendekiawanan yang 

inovatif dan kreatif. 

b) Socio-ecotechno-preneurship yaitu memiliki kepekaan 

dibidang sosial masyarakat, kompeten dalam teknologi 

ramah lingkungan dan berjiwa entrepreneur. 

c) Nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan pada tahun 2024 

yakni memiliki semangat Islam yang berjiwa 

nasionalisme.112 

2) Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam) IAIN Metro 

a) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran 

keilmuan Ekonomi dan Bisnis Islam dalam sinergi socio-

ecotechno-preneurship berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman 

dan ke-Indonesiaan. 

b) Melaksanakan Penelitian Kelembagaan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship 

berlandaskan inovasi dan kreatifitas. 

                                                           
111

Ibid. 
112

Ibid. 
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c) Melaksanakan pangabdian masyarakat dalam sinergi 

socio-ecotechno-preneurship berbasis media digital dan 

ekonomi kreatif yang unggul dan mencapai kepuasan 

stakeholder.113 

  

                                                           
113

Ibid. 
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b. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam) IAIN Metro 

1) Menghasilkan sarjana Ekonomi dan Bisnis Islam yang mampu 

berdaya saing di tingkat nasional dalam sinergi socio-

ecotechno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan. 

2) Menghasilkan penelitian dalam bidang keilmuan Ekonomi dan 

Bisnis Islam di tingkat nasional dalam sinergi socio-ecotechno-

preneurship dalam produk jurnal scopus, jurnal terakreditasi 

nasional, Hak Kekayaan Intelektual, Buku, dan Buku Ajar 

Penelitian. 

3) Menghasilkan pengabdian masyarakat di tingkat nasional 

dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship dalam produk 

lembaga keuangan syariah, Manajemen Haji dan Umroh, 

Akuntanasi Syariah, yang mencakup persoalan UMKM, media 

digital, sub sektor ekonomi kreatif, dan community 

development.114 

c. Gambaran umum Jurusan Ekonomi Syariah  

Legalitas Program Studi Ekonomi Syariah (ESy) 

dibuktikan dengan adanya Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor: DJ.I/385/2008 Tentang Perpanjangan 

Izin Penyelenggaraan Program Studi pada Perguruan Tinggi 

                                                           
114

Ibid. 
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Agama Islam dan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasioanal 

Perguruan Tinggi Nomor: 001/BAN-PT/Ak-XII/SI/III/2009 

Tentang Status, Peringkat, dan Hasil Akreditasi Program Sarjana 

di Perguruan Tinggi dengan nilai 332 (B). Program Studi Ekonomi 

Islam (ESy) IAIN Metro yang berkedudukan di JL. Ki Hajar 

Dewantara 15 A Kota Metro 34111 Lampung Indonesia Telp. 

(0725) 41507. Fax (0725) 47296. Website: 

www.iain.metrouniv.ac.id, E-mail: iain@metrouniv.ac.id.115 

Visi dan Misi Program Studi Ekonomi Syariah (ESy) 

mengacu pada visi dan misi IAIN Metro. Visi Program Studi 

Ekonomi Syariah (ESy) ini merupakan hasil analisis kritis dan 

kuat atas peluang dan tantangan lingkungan, begitu juga 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki IAIN Metro dalam 

merespon berbagai perubahan ke arah globalisasi yang terjadi di 

dalam masyarakat Lampug khususnya di wilayah Kota Metro. 

Sejak awal pembukaan Program Studi Ekonomi Syariah 

(ESy) telah melakukan beberapa kali penyusunan Visi dan Misi 

dengan melakukan revisi pada bagian-bagian tertentu yang 

dipandang perlu upaya penyesuaian dengan perkembangan 

regulasi ekonomi dan perbankan syariah di Indonesia dan pola 

dinamisasi pertumbuhan dan geliat ekonomi di Indonesia, 

khususnya untuk disesuaikan di masyarakat Lampung. 

                                                           
115Dokumen, IAIN Metro 

http://www.iain.metrouniv.ac.id/
mailto:iain@metrouniv.ac.id
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Disamping alasan di atas, terdapat peninjauan dan revisi 

terhadap Visi dan Misi Program Studi Ekonomi Syariah (ESy), 

hal ini juga dilakukan atas masukan dan saran dan civitas 

akademika dan forum alumni perguruan tinggi serta praktisi yang 

terlibat dalam kegiatan akademik di dalam kampus maupun di 

luar kampus. Karena pertimbangan ini, maka revisi dan 

peninjauan Visi dan Misi Program Studi Ekonomi Syariah (ESy) 

selalu melibatkan pihak-pihak terkait dan yang berkepentingan 

selain civitas akademika seperti yang telah disebutkan di atas. 

Berikut uraian Visi dan Misi jurusan Ekonomi Syariah 

(ESy) di IAIN Metro: 

1) Visi Jurusan Ekonomi Syariah (ESy) IAIN Metro 

Menjadi pusat kajian, penelitian dan pelatihan di bidang 

ilmu-ilmu Ekonomi Islam di regional SUMBAGSEL tahun 

2020.116 

2) Misi Jurusan Ekonomi Syariah (ESy) IAIN Metro 

a) Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berorientasi 

pada profesionalisme kerja dan pengembangan akademis. 

b) Menyiapkan praktisi profesional muslim di bidang 

Ekonomi Syariah. 

c) Menjadi sentra laboratorium penelitian keilmuan Ekonomi 

Syariah. 

                                                           
116

Ibid., 



95 

 

Jurusan Ekonomi Syariah (ESy) IAIN Metro memiliki 

Misi terdepan dalam melahirkan Sarjana Ekonomi Islam yang 

profesional dan berbasis Islami. Adapun kompetensi lulusan 

jurusan Ekonomi Syariah (ESy) IAIN Metro adalah sebagai 

berikut: 

a) Tenaga Profesional Lembaga Perbankan Syariah, Bank 

Umum Syariah BPRS. 

b) Tenaga Profesional Lembaga-Lembaga Keuangan Syariah 

non Bank seperti, Pegadaian (Rahn), Asuransi Syariah dan 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). 

c) Tenaga Profesional Pengelola Zakat (Amil Zakat) 

d) Tenaga Profesional Pengelolaan Wakaf (Nadzir) 

e) Tenaga Administrasi pada Kantor Kementerian Agama 

f) Menjadi Wirausahawan yang handal berbasis Syariah.117 

B. Minat Wirausaha Dalam Fashion Halal Mahasiswa IAIN Metro 

Lampung Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam 

Berdasarkan dari hasil wawancara 40 sampel mahasiswa yang 

dilakukan kepada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Program 

Studi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro semester VI 

dan VIIIyang diantaranya 13 mahasiswa dan 27 mahasiswi tentang 

                                                           
117

Ibid., 
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persepsi pemahaman dan minat mahasiswa berwirausaha dalam 

fashion halal digambarkan pada diagram seperti di bawah ini: 



97 

 

 

Diagram 1 (Hasil Interview dengan Informan Penelitian yakni Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Program Studi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam IAIN Metro semester VI dan VIII).118 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

merupakan mahasiswa yang mengikuti trend fashion yang sedang hits 

berikut keterangan pada diagram di atas adalah: 

NO Jumlah 

Informan 

Identitas 

Informan 

Keterangan 

1 3 (Mi), 2 (Ma) = 
5 informan 

DR, MS, NL : 
(Mi) dan NA, IK : 
(Ma) 

Tidak berminat untuk 
berwirausaha dan memilih 
hanya sebagai konsumtif 
life syle saja dikarenakan 
mahasiswa tidak ingin 
rugi karena demografi 
market share letaknya 
dekat dengan kampus dan 

                                                           
118Hasil wawancara dengan mahasiswa FEBI IAIN Metro, tanggal 16 Mei 2021 s.d 

10 Juni 2021 (wawancara dilakukan dengan mahasiswa semester IV dan VI) 
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pusat perbelanjaan 
fashion halal dan merasa 
tidak memiliki bakat 
berwirausaha karena 
memang mereka 
berkuliah tidak ingin 
menjadi wirausaha 
melainkan memilih 
bekerja diberbagai intansi 
baik instansi swasta 
maupun negeri. 
 

2 5 (Mi), 2 (Ma) = 
7 informan 

CC, DL, SR, AN, 
NI : (Mi) dan WN, 
AB : (Ma) 

Berminat berwirausaha 
namun terkendala modal 
usaha dan menjadi 
dropshiper dan 
menawarkan barang 
daganganya di Kampung 
halamannya. 
 

3 14 (Mi), 5 (Ma) = 
19 informan 

AI, DD, WI, AQ, 
IF, NA,YA, II, 
KH, FT, BS,LK, 
DW, PU : (Mi) 
dan SL, MH, SU, 
IW, MUH : (Ma) 

Berminat berwirausaha 
namun mahasiswa masih 
belum tau market share 
untuk fashion halal 
karena pemahaman 
mahasiswa tentang fashion 
halal hanya diminati oleh 
niche market atau target 
pasar dan konsumen yang 
lebih spesifik. 
 

4 5 (Mi), 4 (Ma) = 
9 informan 

CT, US,  NU, MC, 
KU : (Mi) dan 
AH, DP, ABD, 
EL, AW : (Ma) 

Berminat berwirausaha 
dan sudah melakukannya 
dengan memanfaatkan 
media sosial yang 
mahasiswa miliki sebagai 
reseller 

 

Keterangan  
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Mi : Mahasiswi 

Ma : Mahasiswa 

 

Data hasil wawancara di atas dapat diartikan bahwa 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam memiliki minat dan motivasi dalam berwirausaha fashion halal, 

hanya saja mereka membutuhkan stimulus yang  progresif agar 

mahasiswa dapat merealisasikan minat berwirausahanya.Stimulus 

progresif merupakan dorongan atau rangsangan kepada mahasiswa 

untuk bergerak maju, berkembang secara bertahap ke arah positif serta 

adanya dukungan dari pihak lain kepada mahasiswa untuk memacu 

gagasan baru yang lebih inovatif sehingga dapat menemukan minat 

bakat mahasiswa yang akan membawa perubahan sosial ekonomi 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Faktor  internal dan eksternal bagi mahasiswa memberikan 

pemicu yang cukup signifikan agar mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam bisa kreatif dan menjadi 

enterpreneur agar bisa sesuai dengan visi misi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro. Adapun faktor internal pemicu mahasiswa 

untuk mengembangkan minat wirausaha yaitu bakat dari diri sendiri 

yang tertanam sejak lahir tanpa adanya pengaruh dari luar.Tindakan, 

emosi dan perasaan yang dilakukan dengan kuat dan relatif tidak 

terkendali yang mempengaruhi perilaku seseorang untuk terus 

melakukannya, secara tidak langsung dapat diartikan bahwa faktor 
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internal pemicu mahasiswa untuk mengembangkan minat wirausaha 

adalah diri sendiri tanpa adanya pihak lain yang mempengaruhinya. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi minat mahasiswa 

dalam berwirausaha adalah pihak lain yang dapat memberikan 

dukungan secara bertahap dan pembelajaran seperti pelatihan untuk 

membuka mindset mahasiswa agar dapat mendongkrak keinginan 

mahasiswa agar berinovasi secara kreatif membentuk potensi diri yang 

lebih baik. 

Hasil interview yang dilakukan kepada mahasiswa semester VI 

dan VIII Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN 

Metro ada beberapa faktor penghambat bagi mahasiswa untuk 

berwirausaha fashion halalyaitu:  

1. Mahasiswa merasa kurang memiliki mental untuk berjualan (malu) 

dan merasa tidak memiliki bakat berwirausaha : (DR, MS, NL : (Mi) 

dan NA, IK : (Ma). 

2. Mahasiswa merasa memiliki mental untuk berjualan namun 

terkendala pada modal untuk menjalankan usaha mereka : (CC, DL, 

SR, AN, NI : (Mi) dan WN, AB : (Ma) 

3. Sebagai dropshiper kadang terkendala dengan barang yang sudah 

ditawarkan (upload) ternyata sudah habis (soldout) sehingga mereka 

tidak memiliki barang sesuai permintaan : (CC, DL, SR, AN, NI : 

(Mi) dan WN, AB : (Ma) 
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4. Mahasiswamemiliki keinginan berwirausaha namun mengaku 

bingung akan memulai berwirausaha bagaimana dan merasa 

kebingungan dengan market share yang akan dituju sebagai 

konsumen mereka : (AI, DD, WI, AQ, IF, NA,YA, II, KH, FT, BS,LK, 

DW, PU : (Mi) dan SL, MH, SU, IW, MUH : (Ma). 

5. Mahasiswa berfikir bahwa orang tua dan keluarga mereka 

mencukupi kebutuhan mereka sehingga mahasiswa memilih menjadi 

konsumen dari pada harus berwirausaha dengan kata lain mahasiswa 

memilih pola hidup konsumtif dari pada produktif : (DR, MS, NL : 

(Mi) dan NA, IK : (Ma). 

Selain faktor penghambat di atas ada faktor lain yang dapat 

dijadikan peluang oleh mahasiswa untuk tetap berwirausaha yaitu faktor 

stimulusprogresif bagi mahasiswa.Faktor pendukung yang dimaksud 

adalah faktor pendukung secara stimulus progresif yaitu faktor eksternal 

seperti pihak kampus, keluarga, teman dan lingkungan. Dimana dari 

faktor eksternal tersebut dapat merangsang dan mendorong mindset 

mahasiswa untuk lebih terbuka dan lebih fleksibel dalam memposisikan 

diri sebgai pribadi yang produktif.  

C.  Pandangan Mahasiswa Terhadap Fashion Halal 

Pandangan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam terhadap trend fashion halal adalah 

berpakaian atau berbusana yang sesuai dengan kode etik berpakaian di 

kampus, bukan tentang bahan dan proses penjualan yang  
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digunakan.Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam fashion halal 

adalah berpakaian sopan sesuai dengan kode etik berpakaian pada 

umumnya.119  Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam lainnya berpendapat bahwa fashion halal adalah 

berpakaian sopan sesuai lingkungan kampus IAIN Metro dan tetap 

mengikuti trand style terkini.120  Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lainnya memaknai fashion halal 

yaitu berpakaian sesuai syariat Islam dan didapatkan dari uang dan cara 

yang halal.121 

Ketiga pandangan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam tersebut memaknai fashion halal berbeda-

beda sesuai dengan pemahaman mahasiswa itu sendiri, jadi artinya 

fashion halal dikalangan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam sendiri belum bisa dikategorikan sesuai 

dengan indikator fashion halal yang sudah ditetapkan diberbagai 

referensi tentang fashion halal. 

Hasil wawancara dan dokumentasi Penelitian ini peneliti memiliki 

pandangan tentang standar indikator halal dalam trend fashion halal, 

yaitu: 

                                                           
119Hasil wawancara mahasiswa IAIN Metro Esy FEBI,tanggal 03 juni 

2021(Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah semester IV)  AI, DD, WI, AQ, IF, 
NA,YA, II, KH, FT, BS,LK, DW, PU SL, MH, SU, IW, MUH 

120 Hasil wawancara mahasiswa IAIN Metro Esy FEBI,tanggal 05 juni 
2021(Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah semester VI) : CC, DL, SR, AN, NI WN, AB 

121Hasil wawancara Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah semester IV FEBI IAIN 
Metro,tanggal 10 juni 2021 (Mahasiswa VI & IV) : DR, MS, NL NA, IK 
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1. Proses produksi dan penyimpanan bahan baku untuk fashion halal  

adalah bahan yang halal dari mulai produksi dan penyimpanannya 

serta menghindari monopoli pasar. 

2. Pengiriman dan distribusi logistik berstatus halal sesuai dengan 

syariat agar terhindar dari kecurangan dalam logistik atau 

pendistribusian barang 

3. Proses pemasaran fashion halal harus sesuai dengan syariat agar 

terhindar dari unsur penipuan. 

Standar indikator halal di atas dapat digunakan pada trend 

fashion saat ini yaitu para produsen, distributor dan konsumen harus 

lebih teliti dan memahami bahan, kegunaan atau manfaat,serta 

bagaimana pemasarannya pada fashion halal tersebut apakah sudah 

sesuai dengan syariat Islam atau hanya mengikuti trend mode tanpa 

menghiraukan unsur unsur yang merusak kehalalan dari produk trend 

fashion tersebut. 

D. Analisis Minat Wirausaha Mahasiswa Dalam Fashion Halal 

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa 

lingkungan, ekspektasi keuntungan, penggunaan media sosial, motivasi 

internal dan eksternal serta pembelajaran soft skill kewirausahaan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam IAIN Metro memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk berwirausaha sebagai enterprenuer. 
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Secara simultan pengetahuan dan peluang berwirausaha 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengembangkan diri menjadi 

enterprenuer hanya saja terkendala pada market share yaitu lingkungan 

yang kurang mendukung untuk mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro menjajakan barang 

dagangan mereka terutama dilingkungan kampus IAIN Metro, minat 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam IAIN Metro untuk berwirausaha merupakan peluang positif untuk 

mahasiswa agar memiliki sikap berdaya saing di lapangan setelah lulus 

dari Kampus IAIN Metro. 

Pemahaman mahasiswa terkait fashion halal masih tergolong 

rendah hal ini diketahui bahwa hasil wawancara mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro 

memaknai fashion halal hanya sebatas berpakaian sopan sesuai dengan 

kode etik lingkungan dan syariat agama, namun tidak memahami 

indikator fashion halal itu sendiri.   
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai Minat 

Wirausaha Dalam Fashion Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

IAIN Metro dapat disimpulkan bahwa: 

1. Minat wirausaha dalam fashion halal mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro dominan 

tinggi namun ada beberapa mahasiswa yang butuh edukasi terkait 

wirausaha hal ini karena mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro hanya memiliki 

minat berwirausaha tanpa dibarengi dengan praktik berwirausaha 

untuk memahami soft skill berwirausaha namun hanya sebagai 

penikmat fashion halal atau bersifat konsumtif. 

2. Minat mahasiswa untuk berwirausaha dibidang fashion halal 

dipengaruhi  oleh motivasi internal dan eksternal sehingga mahasiswa 

yang memiliki mental enterprenuer masih membutuhkan dorongan 

dan dampingan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memberikan saran: 

Pertama bagi Kampus IAIN Metro agar memberikan izin untuk 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro (Kampus II) untuk dapat mengembangkan minat dan bakat 

97 



106 

 

wirausaha mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN Metro salah satunya dengan memberikan izin 

berdagang di lingkungan kampus. Sebagai bentuk dari implementasi visi 

dan misi jurusan Ekonomi Syariah yaitu menjadikan enterprenuer atau 

wirausahawan serta menjadi langkah positif untuk kampus untuk 

membentuk karakter Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro yang produktif  dan berdaya 

saing. Kedua bagi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro agar dapat mempergunakan 

peluang yang disediakan Kampus IAIN Metro (Kampus II) agar 

bersinergi dengan harapan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Metro yaitu sosio-ecotecno-prenuership. 
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